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Skripsi ini berjudul Strategi Guru PAI Terhadap pembentukan Akhlak 
Peserta Didik SDN 216 Dualimpoe Kecamatan Maniangpajo Kabupaten Wajo. 
Pokok permasalahan dalam penelitian ini yaitu kompetensi guru PAI, Strategi 
pembentukan kepribadian, serta faktor penghambat dan pendukungnya. 
Jenis penelitian ini adalah deskriptif kualitatif dengan pendekatan 
paedagodik dan psikologi. Lokasi penelitian ini SDN 216 Desa Dualimpoe 
Kecamatan Maniangpajo Kabupaten Wajo. Adapun sumber data dalam penelitian 
ini adalah sumber data primer yaitu meliputi; kepala sekolah, wakil kepala 
sekolah, guru pendidikan agama Islam, dan beberapa sumber data yang dianggap 
memiliki kapasitas untuk memperoleh data. Sedangkan sumber data sekunder 
adalah dokumen-dokumen terkait. Data diperoleh melalui observasi, wawancara 
dan dokumentasi. Data dianalisis dengan triangulasi. Sementara tujuan penelitian 
ini untuk mengungkap pertanyaan-pertanyaan dalam pokok permasalahan. 
Hasil dari penelitian ini bahwa Kompetensi guru pendidikan agama Islam 
meliput; pertama, kompetensi paedagogik, kompetensi kepribadiaan, kompetensi 
sosial, kompetensi profesional. Peran guru pendidikan agama Islam meliputi; 
sebagai komunikator, motivator, pendidik, dan pembimbing. Kedua, strategi 
yang digunakan guru pendidikan agama Islam meliputi penyusunan RPP, 
pendekatan pembelajaran, strategi pembelajaran, teknik pembelajaran, taktik 
pembelajaran, dan Evaluasi. Ketiga, Faktor penghambat; Media terbatas, 
kesadaran peserta didik, tidak tersedianya mushollah, afiliasi dengan pemerintah 
masih kurang, dan kebebasan menggunakan alektronik. Sedangkan faktor 
pendukung; jiwa sosial peserta, kemampuan yang baik, pendidik bersinergi, 
Kerjasama dengan orangtua/wali peserta didik, dan sumbangan buku/media dan 
anggaran dari pemerintah. 
Dalam implikasi peneliti memberikan saran yaitu hendaknya tenaga 
pendidik lebih bersinergi, hendaknya pengawasan terhadap peserta didik 
ditingkatkan, hendaknya fasilitas sekolah dibenahi, hendaknya afiliasi dengan 
pemerintah dan kerja sama dengan orangtua wali dieratkan. hendaknya 








A. Latar Belakang Masalah 
Pada era perkembangan zaman dan teknologi yang sangat maju pesat 
banyak terjadi hal-hal yang tidak diinginkan yang dapat merusak keimanan. Ini 
terjadi disebabkan oleh akhlak manusia yang rendah. Oleh karena itu, peran dan 
tugas pendidikan agama Islam dihadapakan pada tantangan yang besar dan 
kompleks akibat pengaruh negatif dari perkembangan zaman serta kemajuan ilmu 
pengetahuan dan teknologi yang mempengaruhi kepribadian akhlak manusia. 
Akhlak merupakan salah satu aspek yang berpengaruh dalam kehidupan, 
baik dalam kehidupan pribadi maupun kehidupan masyarakat, karena 
bagaimanapun pandainya seorang peserta didik dan tingginya tingkat 
intelegensinya tanpa dilandasi dengan akhlak yang baik dan budi pekerti yang 
luhur, maka kelak tidak akan mencerminkan kepribadian yang baik. 
Menurut Imam Al-Ghazali yang dikutip oleh A. Musthofa bahwa: 
Akhlak adalah “sifat yang tertanam dalam jiwa yang menimbulkan 
bermacam-macam perbuatan dengan gampang dan mudah, dengan tidak 
memerlukan pertimbangan pikiran terlebih dahulu”.1 
Penanaman akhlak sangat mutlak bagi manusia khususnya bagi peserta 
didik sebagai generasi penerus, agar mampu berperan lebih baik bagi dirinya, 
keluarganya dan masyarakat yang ada disekelilingnya, serta bangsa dan 
agamanya. Akhlak memang memegang peranan penting bagi kekuatan, 
kesejahteraan hidup dan kehidupan manusia. Bahkan dalam sebuah hadits 
dijelaskan keutamaan akhlak itu yaitu sebagai berikut: 
   ُﺳ ِﺌ َﻞ  َأ ﱡي  ُ
ﳌا ْﺆ ِﻣ ِﻦ  َأ ْﻛ َﻤ ُﻞ  ِإ َْﳝ َﻨ َﻗ ؟ﺎ َلﺎ َأ : ْﺣ َﺴ ـُﻨ ُﻬ ْﻢ  َﺧ ْﻠ ًﻘ .ﺎ) َر َو ُﻩا  َﻄﻟا ـَﺒ َﺮ ِﱏا(  
                                                          




“Nabi ditanya tentang manakah orang-orang mukmin yang paling 
sempurna imannya? Jawabnya adalah Mereka yang paling bagus 
akhlaknya." H.R.Thabrani.2 
Dari hadits diatas dijelaskan bahwa orang yang memiliki akhlak yang 
bagus sama dengan orang yang memiliki keimanan yang sempurna. Jadi 
seseorang yang berakhlak baik dengan melakukan hal-hal yang sesuai dengan 
syariat Islam maka orang itu termasuk orang yang sempurna keimanannya. 
Undang-Undang Sisdiknas No 20 Tahun 2003 dijelaskan tujuan dari 
pendidikan nasional yaitu untuk mengembangkan potensi peserta didik agar 
menjadi manusia yang beriman kepada Tuhan Yang Maha Esa, sehat, berilmu, 
kreatif, mandiri, bertanggung jawab dan tidak kalah pentingnya juga untuk 
membentuk akhlak mulia.3 Jadi tujuan pendidikan disini tidak hanya 
mengutamakan kecerdasan dari segi kognitif atau secara teori saja tetapi 
bagaimana membentuk akhlak mulia pada peserta didik. 
Selama ini upaya yang dilakukan oleh sekolah dalam rangka membentuk 
akhlak peserta didik yaitu melalui pendidikan agama khususnya pendidikan 
agama Islam. Pada hakikatnya pendidikan agama Islam merupakan tuntunan dan 
kebutuhan mutlak bagi manusia. Penanganan dan pembentukan akhlak melalui 
pendidikan ini diharapkan agar anak memiliki kepribadian yang mencerminkan 
pribadi muslim, dan menjadikan filter bagi nilai-nilai budaya asing yang tidak 
sesuai dengan ajaran Islam serta dapat mengatasi timbulnya kenakalan remaja. 
Melihat begitu pentingnya pendidikan agama Islam untuk membentuk 
manusia yang memiliki kepribadian muslim serta memiliki akhlak mulia, maka 
tugas guru Pendidikan Agama Islam di sekolah tidak hanya mengajarkan ilmu 
                                                          
2Sahilun, Tinjauan Akhlak (Surabaya: Al-Ikhlas, 1991), h. 24.  
3Republik Indonesia, Undang-Undang Sisdiknas No 20 Tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional (Jakarta: Sinar Grafika, 2005), h. 5. 
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pengetahuan saja tetapi juga dalam rangka membina dan mendidik peserta 
didiknya agar memiliki akhlak mulia melalui pendidikan agama Islam serta 
diharapkan peserta didik dapat mengamalkan dalam kehidupan keseharian 
mereka. Semua itu menjadi tanggung jawab mutlak bagi guru Pendidikan Agama 
Islam saat di sekolah, dalam mendidik dan membina akhlak mulia terhadap 
peserta didik.  
Dengan demikian maka seorang guru khususnya guru pendidikan agama 
Islam perlu menggunakan strategi khusus baik dalam kegiatan pembelajaran atau 
pun dalam kegiatan diluar pembelajaran. Harapan dari penggunaan strategi ini 
dapat memperoleh hasil output secara maksimal terhadap peserta didik khususnya 
akhlak peserta didik SDN 216 Dualimpoe Kecamatan Maniangpajo Kabupaten 
Wajo”. 
Berdasarkan uraian di atas, penulis akhirnya tertarik mengadakan 
penelitian terhadap guru yang lebih khusus menangani tentang akhlak peserta 
didik yakni Guru PAI, dengan judul: “Strategi Guru PAI Dampaknya Terhadap 
pembentukan Akhlak Peserta Didik SDN 216 Dualimpoe Kecamatan 
Maniangpajo Kabupaten Wajo” 
B. Fokus dan Deskripsi Fokus Penelitian  
1. Fokus Penelitian 
Proposal ini berjudul “Strategi Guru PAI Terhadap Pembentukan Akhlak 
Peserta Didik SDN 216 Dualimpoe Kecematan Maniangpajo  Kabupaten Wajo.” 
Dengan demikian dapat diuraikan fokus dalam penelitian ini yaitu strategi guru 




2. Deskripsi Fokus Penelitian 
Untuk memberikan gambaran yang jelas mengenai apa yang penulis 
maksudkan dalam proposal ini, maka perlu adanya definisi operasional variabel 
yang bisa memberikan gambaran secara singkat agar interpretasi yang penulis 
maksudkan sama dengan pembaca pahami ketikan/setelah membaca proposal ini. 
a. Strategi Guru PAI 
Strategi menurut Kamus Bahasa Indonesia adalah rencana yang cermat 
mengenai kegiatan untuk mencapai sasaran khusus.4 Dalam dunia pendidikan, 
strategi diartikan sebagai perencanaan yang berisi tentang rangkaian kegiatan 
yang didesain untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu.5  
Strategi adalah cara-cara yang dipilih dan digunakan dalam 
mengorganisasikan materi pembelajaran untuk mencapai tujuan pembelajaran 
yang telah ditentukan secara efektif dan efisien. Menurut Wina Sanjaya, strategi 
merupakan rangkaian kegiatan termasuk penggunaan metode dan pemanfaatan 
berbagai sumber daya/kekuatan dalam pembelajaran untuk mencapai tujuan 
tertentu.6 
Strategi guru Pendidikan Agama Islam dalam pembentukan akhlakul 
peserta didik yang dimaksud dalam penelitian ini adalah rangkaian kegiatan-
kegiatan yang telah didesain oleh guru Pendidikan Agama Islam secara cermat 
untuk perbaikan pembinaan, atau tindakan untuk membentuk akhlak peserta didik 
di suatu lembaga sekolah tertentu sesuai dengan tempat guru Pendidikan Agama 
Islam tersebut mengajar. 
 
                                                          
4Tim Redaksi, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta:  Balai Pustakan, 2005), h.1092. 
5 Hamruni, Strategi Pembelajaran (Yogyakarta: Insan  Madani, 2012), h. 2. 
6Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standart Proses Pendidikan (Jakarta: 
Kencana, 2009), h.126. 
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b. Pembentukan Akhlak 
Pembentukan berasal dari akar kata bentuk yang mempunyai makna 
proses, perbuatan, cara membentuk.7 Sedangkan kata akhlak disadur dari bahasa 
Arab dengan kosa kata al-khulq yang berarti kejadian, budi pekerti dan tabiat 
dasar yang ada pada manusia. 
Menurut Imam al-Ghazali, akhlak adalah suatu sifat yang tertanam dalam 
jiwa, yang dari padanya timbul perbuatan-perbuatan dengan mudah dan gampang 
tanpa memerlukan pikiran dan pertimbangan. Jika sifat itu tertanam dalam jiwa 
maka menghasilkan perbuatan-perbuatan yang baik menurut akal dan syari’ah. 
c. Peserta Didik 
Peserta didik adalah anggota masyarakat yang berusaha mengembangkan 
potensi diri melalui proses pembelajaran pada jalur pendidikan baik pendidikan 
formal maupun pendidikan nonformal, pada jenjang pendidikan dan jenis 
pendidikan tertentu. 
Yang penulis maksud dengan peserta didik adalah siswa yang menempuh 
pendidikan formal pada tingkat sekolah dasar yaitu SDN 216 Dualimpoe 
Kecamatan Maniangpajo Kabupaten Wajo. Jadi Maksud dari Strategi Guru PAI 
dan Dampaknya Terhadap Pembentukan Akhlak Peserta Didik Adalah pendekatan 
secara keseluruhan yang dilakukan guru PAI dalam menanamkan sifat dan 
perilaku pada peserta didik di tingkat sekolah dasar. 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang ada, penulis sangat tertarik 
untuk bisa mengetahui “Strategi Guru PAI Terhadap pembentukan Akhlak 
                                                          
7Tim Penyusun, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Edisi III (Cet. 3; Jakarta: Balai Pustaka, 




Peserta Didik SDN 216 Dualimpoe Kecamatan Maniangpajo Kabupaten Wajo” 
Oleh karena itu, penulis mengemukakan beberapa rumusan masalah yang menjadi 
topik pembahasan dalam proposal ini yaitu antara lain: 
1. Bagaimana kompetensi guru PAI di SDN 216 Dualimpoe Kecamatan 
Maniangpajo Kabupaten Wajo? 
2. Bagaimana strategi yang diterapkan oleh guru PAI dalam pembentukan 
akhlak peserta didik SDN 216 Dualimpoe Kecamatan Maniangpajo 
Kabupaten Wajo? 
3. Bagaimana faktor penghambat dan pendukung strategi guru PAI terhadap 
pembentukan akhlak peserta didik SDN 216 Dualimpoe Kecamatan 
Maniangpajo Kabupaten Wajo? 
D. Kajian Pustaka 
Untuk mendukung penyusunan skripsi ini, penulis berusaha melakukan 
penelusuran dan penelitian terhadap pustaka yang ada, yang berupa karya-karya 
terdahulu yang relevan terhadap topik yang akan diteliti antara lain: 
1. Skripsi yang ditulis oleh Wahyudi Purnomo, mahasiswa jurusan 
Pendidikan Agama Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan tahun 
2009, yang berjudul "Upaya Guru PAI Dalam Pembinaan Akhlak Siwa 
Sekolah Dasar Muhammdiyah Kalipakem I Blali Seloharjo Pundong 
Bantul'. Dalam skripsi ini menerangkan bahwa masih ditemukan akhlak 
yang kurang baik di sekoah itu disebabkan dari faktor intern dan faktor 
ekstern. Selanjutnya upaya guru dalam pembinaan akhlak siswa yaitu 
melalui kegiatan belajar-mengajar di sekolah dengan materi tentang 
akhlak, selain itu juga dalam kegiatan keagamaan diluar jam pelajaran 
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diantaranya shalat dhuhur berjamaah, kegiatan TPA, Perayaan Hari Besar 
Agama, Pesantern Kilat dan lain-lain.8 
2. Skripsi dengan judul “Strategi Guru Pendidikan Agama Islam dalam 
Upaya Menangani Kenakalan Siswa di SDN Sidoluhur Godean Sleman 
Yogyakarta”, karya Abadi mahasiswa Jurusan Pendidikan Agama Islam, 
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, tahun 
2012. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif 
kualitatif, yaitu pengumpulan data sekaligus reduksi data, penyajian data, 
dan penarikan kesimpulan. Hasil dari penelitiannya membahas tentang 
bentuk-bentuk kenakalan siswa adalah: (1) bentuk-bentuk kenakalan siswa 
yang dilakukan dengan tidak sengaja yang masih dalam taraf pelanggaran 
ringan, contoh membuang sampah lewat jendela, membangkang, membuat 
gaduh, dan sebagainya, (2) bentuk-bentuk kenakalan yang disengaja yang 
masih dalam taraf pelanggaran ringan, contoh bermain perang-perangan 
sehingga membuat teman terluka, menjodoh-jodohkan teman yang lain 
sehingga temannya menangis, berbohong, mengintip siswi perempuan. 
Adapun strategi guru PAI dalam menangani siswa adalah: (1) Strategi 
pencegahan kenakalan siswa (upaya preventif), yaitu menghilangkan 
gejala-gejala, dan mengisi waktu kosong dengan baik. (2) Strategi 
penanganan kenakalan siswa (upaya kuratif) dibagi menjadi dua macam 
yaitu: strategi yang dilakukan guru PAI dalam upaya menangani kenakalan 
siswa pelanggaran ringan, adalah: membaca istighfar, minta maaf, 
memberi nasihat, dan memberi isyarat nonverbal serta strategi yang 
dilakukan guru PAI dalam upaya menangani kenakalan siswa pelanggaran 
                                                          
8 Wahyudi Purnomo, "Upaya Guru PAI Dalam Pembinaan Akhlak Siwa Sekolah Dasar 
Muhammdiyah Kalipakem I Blali Seloharjo Pundong Bantul”, Skripsi, (Yogyakarta: Fakultas 




berat, adalah: membaca surat-surat pendek dan minta maaf, menerapkan 
konsekuensi tahu peraturan, konsultasi terhadap orang tua siswa.9 
3. Penelitian yang dilakukan oleh Nurhidayat, Mahasiswa Universitas  Islam 
Negeri  Sunan Kalijaga Yogyakarta, Jurusan Pendidikan Agama Islam, 
yang berjudul “Tanggung Jawab Guru Pendidikan Agama Islam dalam 
Menumbuhkan Karakter Siswa di MAN Wonosari”,  Gunung Kidul dapat 
kita lihat dari cara pengajaran nya, sudah memberikan pemahaman yang 
baik kepada siswa-siswinya mengenai materi pelajran yang  
dismpaikannya. Kemudian dari cara guru mendidik siswa-siswinya seperti 
mengawasi: guru sudah bisa memberikan contoh dan pengawasan terhadap 
siswa-siswinya di sekolah. Mengarhkan: guru sudah bisa memberikan  
arahan yang baik kepada  siswa-siswinya, dan menasehati   mereka  ketika 
mempunyai masalah.  Membiasakan:  guru sudah bisa  membiasakan 
siswa-siswinya untuk  datang tepat waktu, mematuhi peraturan sekolah, 
membaca al-Quran, dan salat berjama’ah.10 
4. Skripsi Wahyu Dewi Setyaningrum, Mahasiswa Universitas Islam Negeri 
Sunan Kalijaga Yogyakarta, Jurusan Pendididkan Agama Islam, Dengan 
Judul “Peran Guru Pendidikan Agama Islam (PAI) Dalam Pembentukan 
Karakter Siswa di MTs An-Nawawi 01 Derjan Gebang Purworejo( Study 
Kasus 2010/2011)”. Bahwa peran guru PAI sebagai pembentuk karakter 
siswa di MTs An-Nawawi  01 derjan dapat dilihat dari peran guru PAI 
sebagai pemimbing guru pai, sebagai pengatur  lingkungan (kelas) guru 
pai sebagai partisipasi, guru PAI sebagai konselor, guru PAI sebagai 
                                                          
9Abadi, “Strategi Guru PendidikanAgama Islam dalam Upaya Menangani Kenakalan 
Siswa di SDN  Sidoluhur Godean Sleman Yogyakarta”, Skripsi (Yogyakarta: Fakultas Tarbiyah 
dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2012). 
10Nurhidayat, “Tanggung Jawab Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Menumbuhkan 
Karakter Siswa di MAN Wonogiri Gunung Kidu”,skripsi ( Yogyakarta : Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2012), hal, 105. 
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supervisior, guru PAI sebagai motivator,  peran guru PAI sebagai teladan, 
peran guru sebagai model dan contoh, peran guru yang lebih dominan  
dalam pembentukan karakkter  siswa adalah peran sebagai pembimbing 
dan teladan. Pembentukan karakter yang dilakukan oleh guru ketika 
mereka melakukan  pembelajaran dikelas dengan cara masing-masing guru 
menyelinapkan mutan karakter didalamnya berjalan dengan baik sesuai 
dengan yang diharapkan oleh kepala sekolah  dan seluruh warga yang 
berada dilingkungan sekolah. 11 
5. Skripsi Mahasiswa Fakultas Tarbiyah Iain Walisongo Semarang dengan 
judul “Problematika Pendidikan Akhlak Pada Remaja Di Mts al- 
Khoiriyah 1 Semarang”.12 Tahun 2007 oleh Ika Dian Rafika Sulistyawati. 
Yang mengupas mengenai pembinaan keagamaan yang dilakukan oleh 
guru melalui dua jalur kegiatan yaitu kegiatan intra dan ekstra kurikuler 
keagamaan. 
Dari penelitian yang sudah pernah dilaksanakan diatas, terlihat jelas bahwa 
fokus pembahasan penelitian tersebut berbeda dengan fokus pembahasan pada 
penelitian yang penulis lakukan. Fokus pembahasan pada penelitian yang penulis 
akan lakukan lebih terfokus pada strategi guru Pendidikan Agama Islam dan 
dampaknya terhadap pembentukan akhlak peserta didik SDN 216 Dualimpoe 
Kecamatan Maniangpajo Kabupaten Kajo. 
 
 
                                                          
11 Wahyu Dewi Setyaningrum,”Peran Guru Pendidikan Agama Islam (PAI) Dalam 
Pembentukan Karakter Siswa di MTs An-Nawawi 01 Derjan Gebang  Purwerejo ( study kasus 
2010/2011), skripsi (Yogyakarta : Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri 
Sunan Kalijaga Yogyakarta,2011), hal 87. 
12 Ika Dian rafika sulistyawati,”Problematika Pendidikan Akhlak Pada Remaja di MTs 
Al-Khoriyah 1 Semarang, skripsi Tarbiyah IAIN Waliongo Semarang, ( Semarang : Perpustakaan 
Fakultas Tarbiyah IAIN Walisongo Semarang, 2007) 
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E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dari penelitian ini ialah: 
a. Untuk mengetahui kompetensi guru PAI di SDN 216 Dualimpoe 
Kecamatan Maniangpajo Kabupaten Wajo. 
b. Untuk mengetahui strategi yang diterapkan oleh guru PAI dalam 
pembentukan akhlak peserta didik SDN 216 Dualimpoe Kecamatan 
Maniangpajo Kabupaten Wajo. 
c. Untuk faktor penghambat dan pendukung strategi guru PAI terhadap 
pembentukan akhlak peserta didik SDN 216 Dualimpoe Kecamatan 
Maniangpajo Kabupaten Wajo. 
2. Kegunaan Penelitian 
Adapun yang menjadi kegunaan dalam penelitian ini yaitu: 
a. Bagi Peneliti 
Menambah wawasan dan pengetahuan tentang permasalahan dalam 
bidang pendidikan, khususnya dalam strategi guru Pendidikan Agama 
Islam dan dampaknya terhadap pembentukan akhlak peserta didik. 
b. Bagi Lembaga Pendidikan 
Memberikan kontribusi keilmuan dalam bidang pendidikan dan 
menjadi masukan bagi pendidik tentang pentingnya strategi guru 




A. Pengertian Strategi 
Strategi menurut Kamus Bahasa Indonesia adalah rencana yang cermat 
mengenai kegiatan untuk mencapai sasaran khusus.1 Sedangkan menurut Abuddin 
Nata, strategi pada intinya adalah langkah-langkah terencana yang bermakna luas 
dan mendalam yang dihasilkan dari sebuah proses pemikiran dan perenungan 
yang mendalam berdasarkan pada teori dan pengamalan.2 Dalam dunia 
pendidikan, strategi diartikan sebagai perencanaan yang berisi tentang rangkaian 
kegiatan yang didesain untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu.3  
Dari beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud 
dengan strategi adalah suatu langkah-langkah terencana yang berisi tentang 
rangkaian kegiatan-kegiatan yang telah didesain sedemikin rupa oleh seseorang 
secara cermat yang disesuaikan dengan tujuan yang hendak dicapai.  
B. Guru PAI 
Dalam proses pembelajaran, guru memegang peranan yang penting. Oleh 
karena itu, mereka harus memiliki berbagai kompetensi yang diperlukan dalam 
memberikan arahan, bimbingan dan pendampingan terhadap para siswanya.4 
Pengertian guru PAI sebenarnya tidak jauh berbeda dengan pengertian 
guru pada umumnya. Yang membedakan hanyalah dalam hal penyampaian mata 
pelajarannya. Pengertian guru agama Islam secara etimologi ialah dalam literatur 
                                                          
1Tim Redaksi, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta:  Balai Pustakan, 2005), h.1092. 
2Abuddin Nata, Perspektif Islam tentang Strategi Pembelajaran (Jakarta: Kencana, 2009), 
h. 206. 
3 Hamruni, Strategi Pembelajaran (Yogyakarta: Insan  Madani, 2012), h. 2. 
4Asmaun Sahlan, Mewujudkan Budaya Religius di Sekolah: Upaya Mengembangkan PAI 
dari Teori ke Aksi (Malang: UIN Maliki Press, 2010), hal. 39. 
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Islam seorang guru biasa disebut sebagai ustadz, mu’allim, murabby, mursyid, 
mudarris, mu’addib yang artinya orang memberikan ilmu pengetahuan dengan 
tujuan mencerdaskan dan membina akhlak peserta didik agar menjadi orang yang 
berkepribadian baik.5 
Muhaimin mengemukakan secara utuh mengenai tugas pendidik dalam 
pendidikan Islam yaitu:6 
Pendidik Karakteristik dan Tugas 
Ustadz Orang yang berkomitmen pada profesionalitas, yang melekat pada 
dirinya sikap dedikatif, komitmen terhadap mutu proses dan hasil 
kerja, serta sikap continous improvement 
Mu’allim Orang yang menguasai ilmu dan mampu mengembangkannya serta 
menjelaskan fungsinya dalam kehidupan, menjelaskan dimensi 
teoritis dan praktisnya, sekaligus melakukan transfer ilmu 
pengetahuan, internalisasi, serta implementasi (amaliah) 
Murabbi Orang yang mendidik dan menyiapkan peserta didik agar mampu 
berkreasi serta mampu mengatur dan memelihara hasil kreasinya 
untuk tidak menimbulkan malapetaka bagi dirinya, masyarakat, dan 
alam sekitarnya 
Mursyid Orang yang mampu menjadi model atau sentral identifikasi diri 
atau menjadi pusat panutan, teladan, dan konsultasi bagi peserta 
didiknya 
Mudarris Orang yang memiliki kepekaan intelektual dan informasi serta 
memperbarui pengetahuan dan keahliannya secara berkelanjutan 
dan berusaha mencerdaskan peserta didiknya, memberantas 
kebodohan mereka, serta melatih keterampilan sesuai dengan bakat, 
minat, dan kemampuannya 
Mu’addib Orang yang mampu menyiapkan peserta didik untuk bertanggung 
jawab dalam membangun peradaban yang berkualitas di masa 
depan 
 
Jadi, dari penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa pengertian dari 
guru Pendidikan Agama Islam adalah sebuah usaha berupa bimbingan dan asuhan 
terhadap anak didik agar kelak setelah selesai pendidikan dapat memahami apa 
                                                          
5Muhaimin, Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama Islam (Jakarta: Raja Grafindo 
Persada, 2005), h. 44-49. 




yang terkandung dalam Islam secara keseluruhan, menghayati makna dan maksud 
tujuannya sehingga dapat mengaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari serta 
dapat mendatangkan keselamatan di dunia dan di akhiratnya kelak. 
C. Pendidikan Islam dan Pendidikan Agama Islam 
Islam sangat menaruh perhatian terhadap pendidikan, khususnya proses 
pertumbuhan anak dari awal pemilihan tempat benih sampai membentuk pribadi 
individu dalam kehidupan. Dan yang turut berperan dalam pembinaan kepribadian 
dan pendidikan anak adalah orang tua, masyarakat dan sekolah.7 
Pendidikan sebagai usaha membina dan mengembangkan pribadi manusia; 
aspek rohaniah, dan jasmaniah, juga harus berlangsung secara bertahap. Sebab 
tidak ada satupun makhluk ciptaan Allah yang secara langsung tercipta dengan 
sempurna tanpa melalui suatu proses.8 
Kematangan dan kesempurnaan yang diharapkan bertitik tolak pada 
pengoptimalan kemampuannya dan potensinya. Tujuan yang diharapkan tersebut 
mencakup dimensi vertikal sebagai hamba Tuhan; dan dimensi horisontal sebagai 
makhluk individual dan sosial. Hal ini dimaknai bahwa tujuan pendidikan dalam 
pengoptimalan kemampuan atau potensi manusia terdapat keseimbangan dan 
keserasian hidup dalam berbagai dimensi.9 Demikian pula yang diharapkan oleh 
pendidikan agama Islam.10 
                                                          
7Muhammad Abd. Alim, al-Tarbiyah wa al-Tanmiyah.. fi al-Islam (Riyadh: KSA, 1992), 
h. 44-45. 
8H. Muzayyin Arifin, Filsafat Pendidikan Islam, h. 12. 
9H. Muzayyin Arifin, Filsafat Pendidikan Islam, h. 12-15. 
10Term pendidikan Islam dan pendidikan agama Islam menurut sementara kalangan 
pemikir pendidikan Islam adalah dua aspek yang berbeda. Misalnya Ahmad Tafsir membedakan 
antara pendidikan agama Islam (PAI) dan pendidikan Islam. PAI dibakukan sebagai nama kegiatan 
mendidikkan agama Islam. Muhaimin mendukung pendapat di atas, bahwa pendidikan agama 
Islam merupakan salah satu bagian dari pendidikan Islam., h. 6. 
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Muhaimin berpendapat bahwa pendidikan agama Islam bermakna upaya 
mendidikkan agama Islam atau ajaran Islam dan nilai-nilainya agar menjadi 
pandangan dan sikap hidup seseorang. Dari aktivitas mendidikkan agama Islam 
itu bertujuan untuk membantu seseorang atau sekelompok anak didik dalam 
menanamkan dan /atau menumbuh kembangkan ajaran Islam dan nilai-nilainya 
untuk dijadikan sebagai pandangan hidupnya.11 
Sementara itu Harun Nasution yang dikutip oleh Syahidin mengartikan 
tujuan PAI (secara khusus di sekolah umum) adalah untuk membentuk manusia 
takwa, yaitu manusia yang patuh kepada Allah dalam menjalankan ibadah dengan 
menekankan pembinaan kepribadian muslim, yakni pembinaan akhlakul karimah, 
meski mata pelajaran agama tidak diganti mata pelajaran akhlak dan etika.12 
Dalam term yang serupa (menurut penulis) dengan pendidikan agama 
Islam adalah Pendidikan Islam. al-Syaibani mengartikannya sebagai “usaha 
pendidikan untuk mencapainya, baik pada tingkah laku individu dan pada 
kehidupan pribadinya atau pada kehidupan masyarakat dan pada kehidupan alam 
sekitar.13 
Sedang al-Nahlawi memberikan pengertian pendidikan Islam adalah 
“sebagai pengaturan pribadi dan masyarakat sehingga dapat memeluk Islam 
secara logis dan sesuai secara keseluruhan baik dalam kehidupan individu maupun 
masyarakat (kolektif)”.14 
                                                          
11H. Muzayyin Arifin, Filsafat Pendidikan Islam, h. 7-8. 
12Syahidin, Aplikasi Metode Pendidikan Qurani dalam Pembelajaran Agama di Sekolah 
(Tasikmalaya: Ponpes Suryalaya Tasikmalaya, 2005), h. 20. 
13Al-Syaibany, Falsafah al-Tarbiyyah al-Islamiyyah, Terj. Bahasa: Hasan Langgulung, 
Falsafah Pendidikan Islam (Jakarta: Bulan Bintang, 1979), h. 399. 
14Abdurrahman al-Nahlawi, Ushul al-Tarbiyah al-Islamiyah wa Asalibiha (Damaskus: 
Dar al-Fikr, 1979), h. 20. 
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Hal yang senada juga disampaikan Muhammad Fadhilal-Jamaly; 
mendefinisikan pendidikan Islam sebagai upaya mengembangkan, mendorong 
serta mengajak peserta didik hidup lebih dinamis dengan berdasarkan nilai-nilai 
yang tinggi dan kehidupan yang mulia. Dengan proses tersebut, diharapkan akan 
terbentuk pribadi peserta didik yang lebih sempurna, baik yang berkaitan dengan 
potensi akal, perasaan, maupun perbuatannya.15 
Ahmad D. Marimba; mengemukakan bahwa pendidikan Islam adalah 
bimbingan atau pimpinan secara sadar oleh pendidik terhadap perkembangan 
jasmani danrohani peserta didik menuju terbentuknya kepribadiannya yang utama 
(insan kamil).16 Juga Ahmad Tafsir; mendefinisikan pendidikan Islam adalah 
bimbingan yang diberikan oleh seseorang kepada seseorang agar ia berkembang 
secara maksimal sesuai dengan ajaran Islam.17 
Dari definisi pendidikan agama Islam dan beberapa definisi pendidikan 
Islam di atas, terdapat kemiripan makna yaitu keduanya sama-sama mengandung 
arti pertama, adanya usaha dan proses penanaman sesuatu (pendidikan) secara 
continue. Kedua, adanya hubungan timbal balik antara orang pertama (orang 
dewasa, guru, pendidik) kepada orang kedua, yaitu peserta dan anak didik. dan 
ketiga adalah akhlakul karimah sebagai tujuan akhir. Namun tidak kalah 
pentingnya dari aspek epistemologi bahwa pembinaan dan pengoptimalan potensi; 
penanaman nilai-nilai Islam dalam jiwa, rasa, dan pikir; serta keserasian dan 
keseimbangan.Muhaimin memberikan karakteristik PAI yang berbeda dengan 
yang lain, yaitu: 
                                                          
15Al-Rasyidin dan H. Samsul Nizar, Filsafat Pendidikan Islam, (Jakarta: Ciputat Press, 
1995), h. 31-32. 
16Al-Rasyidin dan H. Samsul Nizar, Filsafat Pendidikan Islam, h. 32. 
17Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan Dalam Perspektif Islam (Bandung: PT. Remaja 
Rosdakarya, 1994), cet-2, h. 32. 
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a. PAI berusaha menjaga akidah peserta didik agar tetap kokoh dalam situasi 
dan kondisi apapun. 
b. PAI berusaha menjaga dan memelihara ajaran dan nilai-nilai yang tertuang 
dan yang terkandung dalam Alquran dan al-sunnah serta otentisitas 
keduanya sebagai sumber utama ajaran Islam. 
c. PAI menonjolkan kesatuan iman, ilmu, dan amal dalam kehidupan 
keseharian. 
d. PAI berusaha membentuk dan mengembangkan kesalehan individu dan 
sekaligus kesalehan sosial. 
e. PAI menjadi landasan moral dan etika dalam pengembangan iptek dan 
budaya serta aspek-aspek kehidupan lainnya. 
f. Substansi PAI mengandung entitas-entitas yang bersifat rasional dan supra 
rasional. 
g. PAI berusaha menggali, mengembangkan dan mengambil ibrah dari 
sejarah dan kebudayaan (peradaban) Islam. 
h. Dalam beberapa hal, PAI mengandung pemahaman dan penafsiran yang 
beragam, sehingga memerlukan sikap terbuka dan toleran atau semangat 
ukhuwah Islamiyah.18 
Epistemologi; Kaitannya dengan PAI dan Pendidikan Islam Sejak 
dikenalnya filsafat dalam kehidupan manusia, maka sesuai dengan asal-usul kata 
dari “filsafat” itu sendiri, yaitu philos yang berarti “cinta” dan sophos yang berarti 
“kebenaran”, maka sejak itulah pencarian manusia terhadap kebenaran mulai 
dilakukan, pengetahuan manusia tentang alampun mulai berkembang, dari 
pengetahuan animisme dan dinamisme dengan pengembangan berbagai mitos 
tentang para dewa dengan berbagai kesaktian dan perangainya sehingga 
                                                          
18Al-Syaibany, Falsafah al-Tarbiyyah al-Islamiyyah, Terj. Bahasa: Hasan Langgulung, 
Falsafah Pendidikan Islam, h. 123. 
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selanjutnya manusia mencoba untuk menafsirkan dunia ini terlepas dari belenggu 
mitos. Manusia tidak lagi menatap kehidupan ini dari balik harum dupa dan asap 
kemenyan.Filsafat, cenderung diidentikkan dengan menjawab berbagai 
pertanyaan tentang berbagai segi kehidupan manusia. Pertanyaan-pertanyaan ini 
meliputi dari bagaimana kita memperoleh pengetahuan sampai pertanyaan-
pertanyaan mengenai yang benar, yang baik, yang indah, hakikat sesuatu, dan 
sebagainya. DW. Hamlyn dalam bukunya , History of Epistemologi yang dikutip 
oleh Amsal Bakhtiar, epistemologi atau teori pengetahuan adalah cabang filsafat 
yang berurusan dengan hakikat dan lingkup pengetahuan pengandaian-
pengandaian, dan dasar-dasarnya serta pertanggungjawabannya atas pernyataan 
mengenai pengetahuan yang dimiliki.19 
Muthahhari menyebutkan bahwa ada empat sumber epistemologi, yakni: 
alam (red; indera), rasio, hati dan sejarah.20 Dalam bahasa yang berbeda Noeng 
Muhadjir mengatakan bahwa dalam pengenalan terhadap beragam objek bisa 
diserap lewat indera, akal rasio, akal budi, dan intuisi serta keimanan kita (red; 
wahyu).21 Jadi, dari sumber epistemologi tersebut dalam prosesnya akan 
melahirkan ilmu pengetahuan yang merupakan sebuah keharusan dalam 
membangun peradaban. Jika epistimologi dikaitkan dengan pendidikan agama 
Islam, maka yang menjadi objek pembahasannya adalah seluk beluk pengetahuan 
agama Islam, hakekat agama Islam, sumber agama Islam, metode dan cara 
mendidikkan agama Islam, dan evaluasi dan tujuan mendidikkan agama Islam. 
                                                          
19Amsal Bakhtiar, Filsafat Ilmu (Jakarta:PT. RajaGrafindo Persada, 1994), h. 148. 
20Rudhy Suharto, Ilmu dan Epistemologi, dalam Jurnal al-Huda, (Jakarta:al-Huda, tt), h. 
1.  Menurut Jalaluddin dkk dalam bukunya Filsafat Pendidikan Islam, sejarah merupakan salah 
satu metode dalam pendekatan Filsafat Pendidikan Islam di samping wahyu. Yaitu digunakan 
untuk mengkaji hasil pemikiran ulama Islam di masa silam khususnya mengenai konsep-konsep 
pendidikan Islam... Lihat Jalaluddin dkk, Filsafat Pendidikan Islam, (Jakarta: RajaGrafindo 
Persada, 1999), cet-3, h. 31 
21Noeng Muhadjir, Filsafat Ilmu, Telaah Sistematis Fungsional Komperatif (Yogyakarta, 
Rake Sarasin, 1998), Cet.-2, h. 56. 
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Sementara itu menurut Mujamil Qomar, jika epistimologi dikaitkan dengan 
pendidikan Islam, maka pembahasannya meliputi; pembahasan yang berkaitan 
dengan seluk beluk pengetahuan pendidikan Islam mulai dari hakekat pendidikan 
Islam, asal-usul pendidikan Islam, sumber pendidikan Islam, metode membangun 
pendidikan Islam, unsur pendidikan Islam, sasaran pendidikan Islam, macam-
macam pendidikan Islam dan sebagainya.22 
Pendidikan Agama Islam dan Pendidikan Islam; Tinjauan Isi/Materi Isi 
atau materi tidak terlepas dari konsep kurikulum. Muhaimin melihat makna yang 
terkandung dalam definisi kurikulum dalam sistem pendidikan nasional adalah 
terdapat dua pemahaman yang berbeda dalam memandang arti kurikulum, 
pertama, kurikulum yang menekankan aspek isi, di mana masyarakat dianggap 
bersifat statis, yang menentukan aspek dalam pembelajaran adalah para pendidik. 
Kedua, kurikulum yang menekankan pada proses dan pengalaman yang sudah 
tentu melibatkan anak didik. Sehingga tidak muncul anggapan bahwa tidak ada 
kurikulum standar, yang ada hanyalah kurikulum minimal yang dalam 
implementasinya dikembangkan bersama peserta didik.23 
Menurut Ashan yang dikutip oleh E. Mulyasa, menyatakan: Tiga hal yang 
perlu diperhatikan dalam pengembangan kurikulum yang berbasis kompetensi, 
yaitu penetapan kompetensi yang akan dicapai, pengembangan strategi untuk 
mencapai kompetensi, dan evaluasi. Kompetensi yang ingin dicapai merupakan 
pernyataan (goal statement) yang hendak diperoleh peserta didik, menggambarkan 
hasil belajar (learning outcomes) pada aspek pengetahuan, keterampilan, nilai, 
dan sikap. Strategi mencapai kompetensi adalah upaya untuk membantu peserta 
                                                          
22Mujamil Qomar, Epistemologi Pendidikan Islam, dari Metode Rasional Hingga Metode 
Kritik (Jakarta: Erlangga, 2005) , h. 249. 
23Mujamil Qomar, Epistemologi Pendidikan Islam, dari Metode Rasional Hingga Metode 
Kritik, h. 3-4. 
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didik dalam menguasai kompetensi yang ditetapkan, misalnya: membaca, 
menulis, mendengarkan, berkreasi, dan mengobservasi, sampai terbentuk suatu 
kompetensi. Sedangkan evaluasi merupakan kegiatan penilaian terhadap 
pencapaian kompetensi bagi setiap peserta didik.24 
Inti dari pembahasan kurikulum diatas adalah mengenai pengetahuan yang 
didapat, penerapan dari pengetahuan tersebut dan aspek nilai. Semua aspek ini 
bila ditinjau dari pandangan pendidikan agama Islam saling mendukung dan tidak 
terdapat kontradiktif di mana kurikulum pendidikan nasional bertujuan 
menumbuhkan keimanan dan ketaqwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa, 
menumbuhkan penalaran yang baik (mau belajar, ingin tahu, kreatif dan 
bertanggung jawab).25 
Dalam pendidikan agama Islam terdapat tiga materi pokok yaitu akidah, 
ibadah dan akhlak. Sedang dalam bahasa pendidikan Islam, ketiga term tersebut 
dijabarkan dengan istilah pengenalan kepada Allah SWT., potensi dan fungsi 
manusia, dan akhlak. Berikut ini penjelasan ketiga term dalam pendidikan Islam 
yang semakna dengan pendidikan agama Islam, adalah sebagai berikut: 
a. Pengenalan terhadap Allah SWT. 
Allah SWT. sebagai pencipta alam semesta. Sang maha yang tidak bisa 
diindera secara kasat mata. Akan tetapi, manusia telah dianugerahi “rasa” yang 
mampu menuntun manusia untuk mencari Sang maha tersebut (rasa iman). Hal ini 
dapat diamati yang salah satunya adalah masa pertumbuhan anak. Maksudnya, 
sejak di dalam kandungan, janin telah akrab dengan sumber kehidupan dalam 
aspek biologisnya, dalam hal ini adalah ibu. Ia sang janin tidak bisa lepas dari 
                                                          
24Mujamil Qomar, Epistemologi Pendidikan Islam, Dari Metode Rasional Hingga Metode 
Kritik (Jakarta: Erlangga, 2005) , h. 3-4. 
25E. Mulyasa, Kurikulum Berbasis Kompetensi, Konsep, Karakteristik, dan Implementasi 




dekapan dan belaian ibu. Ini terus berlanjut sampai ia lahir (bayi) bisa mendengar 
dan melihat. Begitu pula hubungan ia dengan Sang maha tersebut yang dalam 
istilah agama Islam adalah „kecenderungan beragama‟ atau fitrah. Al-Syaibany 
mengatakan bahwa perasaan keagamaan ini adalah naluri yang dibawa bersama 
ketika manusia lahir. Dalam waktu yang sama hal ini juga membayangkan 
kebutuhan insan yang pokok untuk mencapai ketenteraman dan kebahagiaan.26 
Nilai-nilai inilah yang dididikan kepada anak didik sebagai materi PAI. Supaya 
terbina rasa ketakwaan yang kokoh dan selalu terpatri dalam keseharian. 
b. Potensi dan fungsi manusia 
Sebenarnya keempat potensi ini bila diberdayakan akan tercipta kekuatan 
yang „dahsyat‟ yang mampu mengemban amanah yang dibebankan kepadanya. 
Alam juga merupakan potensi bagi manusia yang bisa dimanfaatkan bagi 
kehidupan atau yang disebut dengan sumber daya alam (SDA). 
Epistemologi Islam bersumber dari pedoman hidup muslim, berupa kalam 
ilahi (Alquran) yang selalu memberikan pancaran hidayah Allah bagi siapa saja 
yang membaca, memahami dan menggalinya. Surat al-Alaq ayat 1-5 merupakan 
bukti bahwa Alquran merupakan kitab yang menaruh perhatian terhadap 
pendidikan. Demikian pula dengan lafaz-lafaz dan ungkapan-ungkapan yang 
digunakan agar manusia berfikir, menggunakan akal untuk mendapatkan 
pengetahuan yang benar, seperti kata-kata nazara (memperhatikan), tadabbara 
(merenungkan), tafakkur (memikirkan), faqiha (mengerti), tazakkara 
(mempelajari), fahima (memahami), dan „aqala (mempergunakan akal).27 Juga 
yang menjadi  sumber pengetahuan bagi epistemologi Islam adalah hadis. Dengan 
                                                          
26Al-Syaibany, Falsafah al-Tarbiyyah al-Islamiyyah, Terj. Bahasa: Hasan Langgulung, 
Falsafah Pendidikan Islam, h. 121. 
27Ahmad Tafsir, Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan Dalam Perspektif Islam, h. 38. Lihat 
pula Asmaran As, Karakteristik Epistemologi Islam (Ke Arah Pemahaman Dunia Sufistik), dalam 
Jurnal Khazanah, Volume IV, Nomor 03, Mei –Juni 2005, h. 325-326. 
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tiga potensi ini manusia diaharapkan bisa mempergunakannya secara optimal 
untuk menemukan kebenaran hakiki dan mendapat ilmu yang berguna bagi 
kelangsungan hidupnya. Sebab ilmu berfungsi sebagai: 
a. mengetahui kebenaran 
b. menjelaskan ajaran/akidahIslamiyah 
c. menguasai alam 
d. meningkatkan kebudayaan dan peradaban Islamiyah.28 
Islam sangat menganjurkan bagi umatnya untuk mencari ilmu 
pengetahuan. Bahkan dalam berbagai hadis dikatakan bahwa proses mencari ilmu 
pengetahuan merupakan bagian dari melaksanakanibadah. Jadi akal pikiran, 
perasaan dan kesadaran sebagai media bagi manusia untuk memperoleh 
pengetahuan yang benar. Sehingga iman, ilmu dan amal tampak baik dalam 
kesalehan individu maupun kesalehan sosial. 
D. Pembentukan Akhlak 
a. Pengertian Akhlak 
Menurut pendekatan etimologi, perkataan "akhlak" berasal dari bahasa 
Arab jama' dari bentuk mufradnya "khuluqun" (ﻖﻠﺧ) yang menurut logat diartikan: 
budi pekerti, perangai, tingkah laku atau tabiat. Kalimat tersebut mengandung 
segi-segi persesuaian dengan perkataan "khalqun" (ﻖﻠﺧ) yang berarti kejadian, 
serta erat hubungannya dengan "khaliq" (ﻖﻟﺎﺧ) yang berarti pencipta dan 
"makhluq" (ﻕﻮﻠﺨﻣ) yang berarti yang diciptakan.29 
Definisi akhlak di atas muncul sebagai mediator yang menjembatani 
komunikasi antara khaliq (pencipta) dengan makhluq (yang diciptakan) secara 
timbal balik, yang kemudian disebut sebagai hablum min Allah. Dari produk 
                                                          
28Hamdani Ihsan dkk, Filsafat Pendidikan Islam (Bandung: Pustaka Setia, 1998), h. 36. 
29Zahruddin AR dan Hasanuddin Sinaga, Pengantar Studi Akhlak, (Cet. 1; Jakarta : PT. 
Raja Grafindo Persada, 2004), h. 1.  
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hamlum min Allah yang verbal biasanya lahirlah pola hubungan antar sesama 
manusia yang disebut dengan hablum min annas (pola hubungan antar sesama 
makhluk).30 
Dari pengertian di atas dapat diketahui bahwa akhlak ialah sifat-sifat yang 
dibawa manusia sejak lahir yang tertanam dalam jiwanya dan selalu ada padanya. 
Sifat itu dapat lahir berupa perbuatan baik, disebut akhlak yang mulia, atau 
perbuatan buruk, disebut akhlak yang tercela sesuai dengan pembinaannya.31 
Secara terminologi definisi akhlak menurut imam Al-Ghozali adalah:  
 َﳋا ْﻠ ُﻖ  َﻋ َﺒ َرﺎ ٌة  َﻋ ْﻦ  َﻫ ـْﻴ َﺌ ًﺔ  ِﰲ  ﱠـﻨﻟا ْﻔ ِﺲ  َر ِﺳا َﺨ ًﺔ  َﻋ ـْﻨ َﻬﺎ  َﺗ ْﺼ َﺪ ُر  َﻻا ـَﻓ َﻌ ْلﺎ  ِﺑ ْﺴ ُﻬ ْﻮ َﻟ ُﺔ  َو ِﻳ ْﺴ ِﺮ ِﻣ ْﻦ 
 َﻏ ِْﲑ  َﺣ َﺟﺎ ٌﺔ  ِا َﱃ  ِﻓ ْﻜ ِﺮ  َو َر ِو َﻳ ُﺔ. 
Artinya:  
"Akhlak ialah sifat yang tertanam dalam jiwa yang menimbulkan macam-
macam perbuatan dengan gampang dan mudah, tanpa memerlukan 
pemikiran dan pertimbangan".32  
Jadi pada hakikatnya khuluk (budi pekerti) atau akhlak ialah kondisi atau 
sifat yang telah meresap dalam jiwa dan menjadi kepribadian hingga dari situ 
timbullah berbagai macam perbuatan dengan cara spontan dan mudah tanpa 
dibuat-buat dan tanpa memerlukan pikiran. Apabila dari kondisi tadi timbul 
kelakuan yang baik dan terpuji menurut pandangan syariat dan akal pikiran. Maka 
ia dinamakan budi pekerti mulia dan sebaliknya apabila yang lahir kelakuan yang 
buruk, maka disebut budi pekerti yang tercela.  
b. Dasar Akhlak  
Sumber akhlak atau pedoman hidup dalam Islam yang menjelaskan 
kriteria baik buruknya sesuatu perbuatan adalah al-Qur'an dan  sunnah Rasulullah 
                                                          
30Zahruddin AR dan Hasanuddin Sinaga, Pengantar Studi Akhlak, h. 2. 
31Asmaran AS, Pengantar Studi Akhlak (Cet. 1; Jakarta: Rajawali Pers, 1992), h. 1.  
32Imam Al-Gazali, Ihya' Ulumuddin,Juz III (tt.p, Darul Ihya' Alkutub Al-Arabiyah, t.th), 
h. 56.  
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SAW.33 Barnawie Umary menambahkan bahwa dasar akhlak adalah al-Qur'an dan 
al-Hadits serta hasil pemikiran para hukama dan filosof.34 Kedua dasar itulah yang 
menjadi landasan dan sumber ajaran Islam secara keseluruhan sebagai pola hidup 
dan menetapkan mana yang baik dan mana yang buruk. Dalam al-Qur'an 
diterangkan dasar akhlak pada surat al-Qalam ayat 04: 
 َﻚﱠﻧِإَو ﻰﻠَﻌَﻟ  ٍﻖُﻠُﺧ  ٍﻢﻴِﻈَﻋ )٤ ( 
 
Dan sesungguhnya kamu benar-benar berbudi pekerti yang agung.35 
Dasar akhlak dalam Hadits Nabi SAW salah satunya adalah :  
 َﻋ ْﻦ  َا ِﰊ  ُﻫ َﺮ ـْﻳ َﺮ ًة  َﻗ َلﺎ:  َﻗ َلﺎ  َر ُﺳ ْﻮ ِل اِﷲ  َﺻﻰﻠ اُﷲ  َﻋ َﻠ ْﻴ ِﻪ  َو َﺳ ﱠﻠﻢ : ِإ َﱠﳕﺎ  ـَﺑ َﻌ َﺜ َﺖ  َِﻷ ََﲤ َﻢ  َﻣ َﻜ ِرﺎ َم 
 َﻷا ْﺧ َﻼ ِﻗ ِﺰ )ﻩاور (ﺪﲪأ 
Artinya:  
Dari Abi Hurairah berkata, Rasulullah SAW bersabda : sesungguhnya aku 
diutus untuk memperbaiki akhlak (HR Ahmad).36  
Akhlak merupakan bagian penting dalam kehidupan muslim. Sebab misi 
Nabi dalam dakwahnya adalah memperbaiki akhlak umat manusia, faktor 
kemulian akhlak dalam pendidikan Islam dinilai sebagai faktor kunci dalam 
menentukan keberhasilan pendidikan, yang menurut pandangan Islam berfungsi 
menyiapkan manusia-manusia yang mampu menata kehidupan yang sejahtera di 
dunia dan kehidupan di akhirat.37 Jadi jelaslah bahwa al-Qur'an dan al-Hadits 
pedoman hidup yang menjadi asas bagi setiap muslim, mata teranglah keduanya 
merupakan sumber akhlak dalam Islam. firman Allah dan sunnah Nabi adalah 
ajaran yang paling mulia dari segala ajaran maupun hasil renungan dan ciptaan 
                                                          
33Hamzah Ya’kub, Etika Islam Pembinaan Akhlaqul Karimah: Suatu Pengantar (Cet. 6; 
Bandung: CV Diponegoro, 1993), h. 49. 
34Barnawie Umary, Materi Akhlak (Cet.12; Solo: Ramadhani, 1995), h. 1.  
35Departemen Agama RI, al-Qu'an dan Terjemahnya ( Semarang : PT. Kumudasmoro, 
2004), h. 960.  
36Imam Ahmad bin Hambal, al-Musnad Ahmad bin Hambal, Juz III ( Bairut Lebanon : 
Darul Fikr, tth), h. 323.  
37Jalaluddin dkk, Filsafat Pendidikan Islam, h. 38. 
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manusia, hingga telah terjadi keyakinan (aqidah) Islam bahwa akal dan naluri 
manusia harus tunduk kriteria mana perbuatan yang baik dan jahat, mana yang 
halal dan mana yang haram.  
c. Tujuan Pembentukan Akhlak 
Agama Islam adalah agama rahmat bagi umat manusia. Ia datang dengan 
membawa kebenaran dari Allah SWT dan dengan tujuan ingin menyelamatkan 
dan memberikan kebahagiaan hidup kepada manusia dimanapun mereka berada. 
Agama Islam mengajarkan kebaikan, kebaktian, mencegah manusia dari tindakan 
onar dan maksiat. 38 Sebelum merumuskan tujuan pembentukan akhlak, terlebih 
dahulu harus kita ketahui mangenai tujuan pendidikan islam dan tujuan 
pendidikan akhlak. Muhamad Al-Munir menjelaskan bahwa tujuan pendidikan 
Islam adalah :  
1) Tercapainya manusia seutuhnya  
2) Tercapainya kebahagiaan dunia dan akherat  
3) Menumbuhkan kesadaran manusia mengabdi dan takut kepada Allah.39 
Tujuan utama dari pendidikan Islam menurut Muhamad al-Athiyah al-
Abrasy bahwa: 
Pembentukan akhlak dan budi pekerti yang sanggup menghasilkan orang–
orang yang bermoral, laki-laki maupun perempuan, jiwa yang bersih, 
kemauan yang keras, cita-cita yang benar dan akhlak yang tinggi, tahu arti 
kewajiban dan pelaksanaannya, menghormati hak asasi manusia, tau 
membedakan baik dan buruk, memilih suatu fadilah karena ia cinta pada 
fadilah, menghindari suatu perbuatan yang tercela, karena ia tercela, dan 
mengingat Tuhan dalam setiap pekerjaan yang mereka lakukan.40  
                                                          
38Hasan Basri, Remaja Berkualitas: Problematika Remaja dan Solusinya (Cet. 4; 
Yogyakarta: Mitra Pustaka, 2004), h. 145.  
39Abdul Majid dan Dian Andayani, Pendidikan Agama Islam Berbasis Kompetensi (Cet. 
1; Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2004), hlm. 74-75  
40 Muhamad Al-Athiyah Al-Abrasy, Dasar-Dasar Pokok Pendidikan Islam, Terj. Bustomi 
A. Ghoni dan Jauhar Bahri (Cet. 1; Jakarta: Bulan Bintang, 1970), h. 108.  
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Sedangkan tujuan pendidikan moral dan akhlak dalam Islam ialah untuk 
membentuk orang-orang berakhlak baik, keras kemauan, sopan dalam bicara dan 
perbuatan, mulia dalam tingkah laku dan perangai, bersifat bijaksana, sempurna, 
beradab, ikhlas, jujur, dan suci.41 
Dari beberapa keterangan di atas, dapat ditarik rumusan mengenai tujuan 
pendidikan akhlak, yaitu membentuk akhlakul karimah. Sedangkan pembentukan 
akhlak sendiri itu sebagai sarana dalam mencapai tujuan pendidikan akhlak agar 
menciptakan manusia yang berakhlakul karimah.  
d. Faktor- Faktor yang mempengaruhi Pembentukan Akhlak  
Pada prinsipnya faktor-faktor yang mempengaruhi pembentukan akhlak 
ditentukan oleh dua faktor, yaitu faktor internal dan eksternal  
1) Faktor internal  
Yaitu keadaaan peserta didik itu sendiri, yang meliputi latar belakang 
kognitif (pemahaman ajaran agama,kecerdasan), latar belakang afektif (motivasi, 
minat, sikap, bakat, konsep diri dan kemandirian).42 
Pengetahuan agama seseorang akan mempengaruhi pembentukan akhlak, 
karena ia dalam pergaulan sehari-hari tidak dapat terlepas dari ajaran agama. 
Selain kecerdasan yang dimiliki, peserta didik juga harus mempunyai konsep diri 
yang matang. Konsep diri dapat diartikan gambaran mental seorang terhadap 
dirinya sendiri, pandangan terhadap diri, penilaian terhadap diri, serta usaha untuk  
menyempunakan dan mempertahankan diri.43 Dengan adanya konsep diri yang 
baik, anak tidak akan mudah terpengaruh dengan pergaulan bebas, mampu 
membedakan antara yang baik dan buruk, benar dan salah.  
                                                          
41 Muhamad Al-Athiyah Al-Abrasy, Dasar-Dasar Pokok Pendidikan Islam, Terj. Bustomi 
A. Ghoni dan Jauhar Bahri, h. 109. 
42Muntholi'ah, Konsep Diri Positif Penunjang Prestasi PAI (Cet. 1; Semarang: 
Gunungjati, 2002),  h. 8.  
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Selain konsep diri yang matang, faktor internal juga dipengaruhi oleh 
minat, motivasi dan kemandirian belajar. Minat adalah suatu harapan, dorongan 
untuk mencapai sesuatu atau membebaskan diri dari suatu perangsang yang tidak 
menyenangkan.44 Sedangkan motivasi adalah menciptakan kondisi yang 
sedemikian rupa, sehingga anak mau melakukan apa yang dapat dilakukannya. 
Dalam pendidikan motivasi berfungsi sebagai pendorong kemampuan, usaha, 
keinginan, menentukan arah dan menyeleksi tingkah laku pendidikan.  
2) Faktor eksternal  
Yaitu yang berasal dari luar peserta didik, yang meliputi pendidikan 
keluarga, pendidikan sekolah dan pendidikan lingkungan masyarakat. Salah satu 
aspek yang turut memberikan saham dalam terbentuknya corak sikap dan tingkah 
laku seseorang adalah faktor lingkungan. Selama ini dikenal adanya tiga 
lingkungan pendidikan, yaitu lingkungan keluarga, sekolah, dan masyarakat.45 
Merupakan faktor yang berpengaruh terhadap pembentukan perilaku atau akhlak 
remaja, dimana perkembangannya sangat dipengaruhi faktor lingkungan, di 
antaranya adalah:  
a) Lingkungan keluarga (orang tua)  
Orang tua merupakan penanggung jawab pertama dan yang utama 
terhadap pembinaan akhlak dan kepribadian seorang anak. Orang tua dapat 
membina dan membentuk akhlak dan kepribadian anak melalui sikap dan cara 
hidup yang diberikan orang tua yang secara tidak langsung merupakan pendidikan 
bagi sang anak. Dalam hal ini perhatian yang cukup dan kasih sayang dari orang 
tua tidak dapat dipisahkan dari upaya membentuk akhlak dan kepribadian 
seseorang.  
                                                                                                                                                               
43Muntholi'ah, Konsep Diri Positif Penunjang Prestasi PAI, h. 27. 
44Abdul Mujib, et.al., Ilmu Pendidikan Islam (Jakarta: Kencana, 2006), h. 117.  
45Abuddin Nata, Pemikiran Para Tokoh Pendidikan Islam (Cet. 2; Jakarta: PT. Rineka 
Cipta, 2001), h. 21.  
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b) Lingkungan sekolah (pendidik)  
Pendidik di sekolah mempunyai andil cukup besar dalam upaya 
pembinaan akhlak dan kepribadian anak yaitu melalui pembinaan dan 
pembelajaran pendidikan agama Islam kepada siswa. Pendidik harus dapat 
memperbaiki akhlak dan kepribadian siswa yang sudah terlanjur rusak dalam 
keluarga, selain juga memberikan pembinaan kepada siswa. Disamping itu, 
kepribadian, sikap, dan cara hidup, bahkan sampai cara berpakaian, bergaul dan 
berbicara yang dilakukan oleh seorang pendidik juga mempunyai hubungan yang 
signifikan dengan proses pendidikan dan pembinaan moralitas siswa yang sedang  
berlangsung.  
c) Lingkungan masyarakat (lingkungan sosial)  
Lingkungan masyarakat tidak dapat diabaikan dalam upaya membentuk 
dan membina akhlak serta kepribadian seseorang. Seorang anak yang tinggal 
dalam lingkungan yang baik, maka ia juga akan tumbuh menjadi individu yang 
baik. Sebaliknya, apabila orang tersebut tinggal dalam lingkungan yang rusak 
akhlaknya, maka tentu ia juga akan ikut terpengaruh dengan hal-hal yang kurang 
baik pula.46 
Lingkungan pertama dan utama pembentukan dan pendidikan akhlak 
adalah keluarga yang pertama-tama mengajarkan kepada anak pengetahuan akan 
Allah, pengalaman tentang pergaulan manusia dan kewajiban 
memperkembangkan tanggung jawab terhadap diri sendiri dan terhadap orang lain 
adalah orang tua. Tetapi lingkungan sekolah dan masyarakat juga ikut andil dan 
berpengaruh terhadap terciptanya akhlak mulia bagi anak. 
                                                          
46Mukhtar, Desain Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (Cet. 3; Jakarta: CV. Misika 





A. Jenis dan Lokasi penelitian 
a. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) yang 
bersifat deskriptif kualitatif yaitu penelitian yang pengumpulan data dilakukan di 
lapangan, untuk memahami fenomena-fenomena sosial dan pandangan 
perilakunya.  
b. Lokasi Penelitian 
Adapun lokasi penelitian merupakan tempat penulis dapat menangkap 
keadaan yang sebenarnya dari objek yang penulis teliti dalam rangka memperoleh 
data. Agar data yang diperoleh lebih akurat, maka penulis memilih sekaligus 
menetapkan tempat yang memungkinkan dalam upaya menggali keterangan atau 
data yang dibutuhkan dengan pertimbangan agar dapat memperoleh kumudahan 
dalam pengambilan data yang sesuai dengan tema dalam penelitian. 
Adapun lokasi penelitian yang dijadikan sebagai tempat untuk penelitian 
ini adalah pada SDN 216 yang terletak di desa Dualimpoe Kecamatan 
Maniangpajo Kabupaten Wajo. Alasan kenapa peneliti memilih lokasi penelitian 
di sekolah ini,  karena sekolah tersebut representatif untuk dijadikan penelitian. 
Dimana ada banyak sekali kegiatan pembentukan akhlak peserta didik yang 





B. Pendekatan penelitian 
Dalam penelitian ini menggunakan pendekatan paedagogik dan psikologi 
karena dalam pembentukan akhlak siswa harus memperhatikan pertumbuhan dan 
perkembangan psikologi dan juga membutuhkan bimbingan dan pengarahaan 
dalam proses pendidikan.  
C. Sumber Data 
Yang dimaksud data adalah subjek dari mana data-data dapat diperoleh. 
Sedangkan yang dimaksud dengan sumber data dalam penelitian ini adalah tempat 
dimana peneliti memperoleh informasi sebanyak-banyaknya berupa data-data 
yang diperlukan dalam penelitian. 
Penelitian ini menggunakan dua sumber yaitu: 
a. Data Primer 
Data yang dikumpulkan langsung dari sumber data (objek) melalui 
wawancara langsung, yang telah memberikan informasi tentang dirinya dan 
pengetahuanya. Orang-orang yang masuk dalam kategori ini adalah mereka yang 
mengetahui tentang, pendekatan dan langkah-langkah yang dikembangkan guru 
Pendidikan Agama Islam dan dampak yang ditimbulkan dalam pembentukan 
akhlak peserta didik di SDN 216 Dualimpoe Kecamatan Maniangpajo Kabupaten 
Wajo 
b. Data Sekunder 
Data sekunder yang di maksud dalam penelitian ini meliputi profil sekolah 





D. Metode Pengumpulan Data 
Prosedur pengumpulan data adalah segala macam kegiatan yang 
digunakan dalam rangka melakukan kegiatan pengumpulan informasi yang 
diperlukan dalam penelitian. Ada berapa berapa macam metode yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  
a. Metode Observasi  
Menurut Suharsimi Arikunto menyebutkan observasi atau disebut pula 
dengan pengamatan meliputi penglihatan, penciuman, pendengaran, peraba, dan 
pengecap.1 
Observasi yang dilakukan oleh peneliti dalam kegiatan penelitian ini 
adalah observasi secara langsung terhadap objek yang akan diteliti, dalam hal ini 
yang diamati adalah lokasi atau letak penelitian, sarana prasarana, dan perilaku 
akhlak peserta didik yang dikembangkan. 
b.  Metode Wawancara 
Metode wawancara adalah metode pengumpulan data yang digunakan 
untuk mendapatkan keterangan dari responden melalui percakapan langsung atau 
dengan bertatap muka. 
Metode wawancara digunakan untuk mendapatkan data tentang, perilaku 
akhlak peserta didik yang dikembangkan, pendekatan dan langkah-langkah yang 
dikembangkan guru Pendidikan Agama Islam dalam pembentukan akhlak peserta 
didik dan dampaknya terhadap peserta didik. 
c. Metode Dokumentasi 
                                                          
1Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktis (Jakarta: Rineka 
Cipta, 2002), h. 150. 
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Metode dokumentasi menurut Irawan adalah teknik pengumpulan data 
yang ditujukan kepada subjek penelitian. Dokumen yang diketik dapat berbagai 
macam, tidak hanya dokumen resmi, dokumen dapat berupa catatan pribadi, surat 
pribadi, buku harian, laporan kerja, notulen rapat, catatan khusus, rekaman kaset, 
rekaman video, foto dan lain sebagainya.2  
Metode dokumentasi yang peneliti gunakan untuk memperoleh data 
tentang sejarah berdiri, visi dan misi, dan data-data yang diperlukan lainya . 
E. Instrumen Penelitian 
Upaya untuk memperoleh data dan informasi yang sesuai dengan sasaran 
penelitian menjadikan kehadiran peneliti di lapangan penelitian merupakan hal 
penting karena sekaligus melakukan proses empiris. Hal tersebut disebabkan 
karena instrumen utama dalam penelitian kualitatif adalah peneliti sendiri, 
sehingga peneliti secara langsung melihat, mendengarkan dan merasakan apa 
yang terjadi di lapangan. 
Kehadiran peneliti dalam setting sebagai instrumen kunci, mengingatkan 
data informasi yang akan digali dalam sebuah proses ditinjau dari berbagai 
dimensi dan dinamika yang ikut mewarnai perjalanan tersebut. Kehadiran peneliti 
dalam setting berperan sebagai instrumen utama dimaksudkan, untuk menjaga 
objektivitas dan akurasi data yang dibahas. 
Instrumen artinya sesuatu yang digunakan untuk mengerjakan sesuatu.3 
Instrumen penelitian  yang digunakan adalah peneliti sendiri atau human 
instrument,  yaitu peneliti sendiri yang menjadi instrumen.4 Kemudian instrumen 
                                                          
2Sukandar Rumidi, Metodologi Penelitian: Petunjuk Paraktis Untuk Peneliti Pemula 
(Yogyakarta: Gadjah Mada University pres, 2004), h. 100-101. 
3M. Dahlan Y. al-Barry  dan  L. Lya Sofyah Yacob, Kamus Induk Ilmiah Seri Intelektual 
(Cet. I; Surabaya: Target Press, 2003), h. 321. 
4Human Instrument berfungsi menetapkan fokus peneliti, memilih informan sebagai 
sumber data, melakukan pengumpulan data, menilai kualitas data, analisis data, menafsirkan data 
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tersebut dikembangkansesuai teknik pengumpulan data, yaitu wawancara, 
observasi, dan dokumentasi. Dengan demikian, penelitian ini memerlukan 
pedoman dari setiap teknik pengumpulan data. Berikut penjelasannya: 
a. Pedoman Observasi 
Observasi adalah pengamatan dan pencatatan data terhadap gejala-gejala 
yang diteliti. Dalam hal ini digunakan lembar pedoman observasi atau alat lain 
untuk menangkap fenomena yang terjadi dilapangan. Pengamatan yang dilakukan 
oleh peneliti terkait dengan strategi guru PAI terhadap pembentukan akhlak 
peserta didik. 
b. Pedoman Wawancara 
Pedoman wawancara yang digunakan oleh peneliti bertujuan untuk 
mencari data dan informasi sebanyak-banyaknya dari sumber data. Oleh karena 
itu, peneliti menyiapkan beberapa pertanyaan. Hal-hal yang ditanyakan oleh 
peneliti ialah di yang berkaitan dengan fokus penelitian dari sumber data yang 
dianggap dapat membantu proses pengumpulan data. 
c. Blanko atau form Dokumentasi 
Blanko dokumentasi digunakan untuk memperoleh data dokumen tentang 
profil sekolah, data guru, dan data jumlah peserta didik di SDN 216 Dualimpoe 
Kecamatan Maniangpajo Kabupaten Wajo. Data tersebut sangat membantu 
peneliti dalam menggabungkan data-data yang diperoleh melalui observasi dan 
wawancara, sekaligus dapat menggambarkan kondisi umum SDN 216 Dualimpoe 
Kecamatan Maniangpajo Kabupaten Wajo. 
F. Tekhnik Pengolahan dan Analisis Data 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 
model interaktif. Menurut Miles dan Huberman dalam model ini ada tiga 
                                                                                                                                                               
dan membuat kesimpulan atas temuannya, Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan 
Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, h. 305-306. 
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komponen analisis. Yaitu reduksi data (data reduction), penyajian data (data 
display) dan penarikan kesimpulan (conclusing drawing).5 Ketiga kegiatan dalam 
analisis model interaktif dapat dijelaskan sebagai berikut: 
1. Reduksi Data (Data Reduction) 
Data yang diperoleh peneliti dilapangan melalui observasi, wawancara, 
dan dokumentasi direduksi dengan cara merangkum, memilih dan memfokuskan 
data pada hal-hal yang sesuai dengan tujuan penelitian. Pada tahap ini peneliti 
melakukan reduksi data dengan cara memilah-milah, mengakategorikan dan 
membuat abstrak dari catatan yang diperoleh dari lapangan, wawancara dan 
dokumentasi. 
2. Penyajian Data (Data Display) 
Penyajian data dilakukan setelah data tersebut selesai dirangkum atau 
direduksi. Data yang diperoleh dari hasil observasi, wawancara dan dokumentasi 
dianalisis kemudian disajikan dalam bentuk catatan wawancara, catatan 
wawancara, dan catatan dokumentasi. Data yang sudah disajikan dalam bentuk 
catatan diberikan kode untuk mengorganisasi data, sehingga peneliti dapat 
menganalisisnya dengan mudah. Peneliti membuat daftar awal kode yang sesuai 
dengan pedoman dari wawancara, observasi, dan dokumentasi. Masing-masing 
data yang sudah diberi kode dianalisis dan kemudian disajikan dalam bentuk 
sebuah teks. 
3. Penarikan Kesimpulan (Conclusion Drawing) 
Langkah terakhir adalah penarikan kesimpulan dari verifikasi. 
Berdasarkan  data yang telah direduksi dan disajikan dalam bentuk teks, peneliti 
membuat kesimpulan yang didukung dengan bukti yang kuat pada tahap 
                                                          
5Miles dan Huberman, Analisa Data Kualitatif (Jakarta: UI Press Jakarta, 1992), h.16. 
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pengumpulan data. Kesimpulan adalah jawaban dari rumusan masalah dan 
pertanyaan yang telah diungkapkan oleh peneliti sejak awal. 
Untuk lebih jelasnya uraian proses pengumpulan data tersebut, dapat 





Gambar 4 proses analisis data.6 
G. Pengujian Keabsahan Data 
Dalam penelitian ini keabsahan data dilakukan dengan menggunakan 
triangulasi, adapun yang dimaksud dengan triangulasi adalah sebagai berikut: 
a. Triangulasi 
Dalam metode penelitian triangulasi merupakan validasi silang kualitatif. 
Triangulasi menilai atau mengkaji ketercukupan data didasarkan pada 
penggabungan sumber data atau prosedur penggumpulan data yang jamak. Atau 
dengan kata lain dapat dikatakan bahwa triangulasi merupakan pengecekan data 
dari berbagai sumber dan dengan berbagai cara.7 Dalam penelitian ini, peneliti 
menggunakan kedua triangulasi yang ada yakni triangulasi sumber dan teknik. 
Kegiatan penelitian ini dapat diilustrasikan melalui gambar yang akan dijelaskan 
pada halaman berikutnya: 
 
                                                          
6 Sugiono Memahami Penelitian Kualitatif (Cet. VIII; Bandung: Alfabeta, 2013),h. 92. 
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BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
1. Profil Singkat Sekolah 
SDN 216 DUALIMPOE (No. Statistik Sekolah 10.1.19.08.10.007) 
merupakan Sekolah Negeri yang berlokasi di Buloe Kecamatan Maniangpajo 
Kabupaten Wajo Propinsi Sulawesi Selatan, Nilai Akreditasi Sekolah C dengan 
Skor = 70. Luas Lahan 4.347 m2  dengan kapasitas rungan terdapat lantai 1, 
lantai 2 dan lantai 3. Jumlah Rombel sebanyak 6 dengan nilai Akreditasi 
Sekolah:  B. 
Sekolah ini berdiri sejak tahun 1975 dengan No SK: 800/6027/DISDIK, 
Nomor SK pada tanggal 18/09/2014 yang ditandangani langsung oleh Kepala 
Dinas Pendidikan Kab. Wajo. 
Sekolah ini memiliki Visi dan misi sebagai berikut: 
a. Visi Sekolah: 
1) Mewujudkan sekolah yang unggul dalam prestasi berwawasan IPTEK 
berdasarkan. 
2) IMTAQ yang dijiwai oleh nilai-nilai budaya dsan karakter bangsa dalam 
mencerdaskan bangsa. 
b. Misi Sekolah 
1) Menyiapakan peserta didik yang memiliki potensi dasar dalam bidang 
IPTEK dan IMTAQ. 
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2) Melaksanakan pembelajaran yang aktif, kreatif, inovatif serta 
menyenangkan. 
3) Menciptakan lingkungan sekolah yang aman, rapi, bersih, dan nyaman. 
4) Menciptakan suasana pembelajaran yang menantang, menyenangkan, 
komunikatif, tanpa rasa takut, dan domokratis. 
5) Pembinaan olahraga dan seni. 
6) Mengupayakn pemnfaatan waktu belajar, sumber daya fisik, dan 
manusia agar memberikan hasil ytang terbaik bagi perkembangan 
peserta didik. 
7) Menanamkan kepdulian sosial dan lingkungan, cinta damai, cinta tanah 
air,  semangat kebangsaan, dan hidup demokratis. 
c. Tujuan Sekolah Mengacu visi dan misi sekolah, tujuan sekolah dalam 
mengembangkan pedidikan ini adalah sebagai berikut; 
1) Siswa berimam dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa serta 
berkhlak mulia. 
2) Mengembangkan berbagai kegiatan dalam proses belajar di kelas 
berbasis pendidikan budaya dan karakter bangsa. 
3) Siswa memilki dasar-dasar pengetahuan, kemampuan dan keterampilan 
untuk melanjutkan pendidikan yang lebih tinggi. 
4) Menyelenggarakan berbagai kegiatan sosial yang menjadi bagian dari 
pendidikan budaya dan karakter bangsa. 





a. Komponen Pendidik dan Tenaga Kependidikan 








1. Kepala Sekolah ABDUL RAHIM, S.Pd 
Nip. 19660816 198803 1 
013 
  51 S1 29 
Thn 
2. Wakil Kepala 
Sekolah 
Baharuddin, S.Pd 
Nip. 19670515 198901 
004 
  48 S1 28 
Thn 
2) Guru 
a) Kualifikasi Pendidikan, Status, Jenis Kelamin, dan Jumlah2 
No. Tingkat Pendidikan 
Jumlah dan Status Guru 
Jumlah GT/PNS GTT/Guru Bantu 
L P L P 
1. S3/S2      
2. S1 3 4 - 3 10 
3. D-4      
4. D3/Sarmud      
5. D2      
6. D1      
7. ≤ SMA/sederajat      
Jumlah 3 4 - 3 10 
                                                          
1SDN 216 Dualimpoe Kecamatan Maniangpajo Kabupaten Wajo Propinsi Sulawesi 
Selatan “Dokumentasi”. 




3) Jumlah guru dengan tugas mengajar sesuai dengan latar belakang 
pendidikan (keahlian)3 
No. Guru 
Jumlah guru dengan latar 
belakang pendidikan sesuai 
dengan tugas mengajar 
Jumlah guru dengan latar 
belakang pendidikan yang 




S1/D4 S2/S3 D1/D2 D3/ 
Sarmud 
S1/D4 S2/S3 
1. IPA          
2. Matematika          
3. Bahasa Indonesia          
4. Bahasa Inggris   1      1 
5. Pendidikan Agama       1  1 
6. IPS          
7. Penjasorkes     1    1 
8. Seni Budaya          
9. PKn          
10. TIK/Keterampilan          
11. BK          
12. Lainnya:  
     a. PGSD 
   
6 
      
6 
 Jumlah   7  1  1  9 
                                                          




4) Pengembangan kompetensi/profesionalisme guru4 
N
o. 
Jenis Pengembangan Kompetensi  
Jumlah Guru yang telah mengikuti kegiatan 
pengembangan kompetensi/profesionalisme 
Laki-laki Jumlah Perempuan Jumlah 
1. Penataran KBK/KTSP     
3. Penataran Metode Pembelajaran 
(termasuk CTL) 
    
4. Penataran PTK     
5. Penataran Karya Tulis Ilmiah     
6. Sertifikasi Profesi/Kompetensi 2 2 3 3 
7. Penataran PTBK     
8. Penataran lainnya: ..............     
5) Prestasi guru5 
No. Jenis lomba  
Perolehan kejuaraan 1 sampai 3 dalam 3 tahun 
terakhir 
Tingkat Jumlah Guru 





 Nasional  
Provinsi  
Kab/Kota  
                                                          
4SDN 216 Dualimpoe Kecamatan Maniangpajo Kabupaten Wajo Propinsi Sulawesi 
Selatan “Dokumentasi”. 




16. Tenaga Kependidikan: Tenaga Pendukung6 
 No. Tenaga pendukung 





dan Jenis Kelamin  Jumlah
≤ 
SMP 
SMA D1 D2 D3 S1 
PNS Honorer 
L P L P 
1. Tata Usaha      1    1 1 
2. Perpustakaan  1        1 1 
3. Laboran lab. IPA            
4. Teknisi lab. Komputer            
5. Laboran lab. Bahasa            
6. PTD (Pend Tek. Dasar)            
7. Kantin / dapur            
8. Penjaga Sekolah 1        1  1 
9. Tukang Kebun / Pesuruh            
10. Keamanan            
11. Lainnya: uks            
 Jumlah           3 






















                                                          
6SDN 216 Dualimpoe Kecamatan Maniangpajo Kabupaten Wajo Propinsi Sulawesi 
Selatan “Dokumentasi”. 





























































2015 20 20 1 17 1 22 1 
25 
1 21 1 2
6 
1 120 6 
2016 12 15 1 17 1 17 1 
22 
1 15 1 2
1 
1 106 6 
2017 15 15 1 16 1 15 1 
16 
1 22 1 1
5 
1 100 6 
 
c. Komponen Sarana Prasarana Sekolah 
1) Fasilitas umum8 
Kondisi 
Jumlah dan ukuran 
Jml. ruang lainnya  
yg digunakan untuk r. 
Kelas  
(e) 
Jumlah ruang yg 
digunakan u. R. 
Kelas (f)=(d+e) 
Ukuran 
7x9 m2  
(a) 
Ukuran 
> 63m2 (b) 
Ukuran 









  Rsk ringan
  55%  
  Rsk 
sedang 
  _  
  Rsk Berat   45%  
  Rsk Total   _  
2) Keterangan kondisi: 
Baik Kerusakan < 15% 
Rusak ringan 15% - < 30% 
Rusak sedang 30% - < 45% 
Rusak berat 45% - 65% 
Rusak total >65% 
3) Data Ruang Belajar Lainnya9 
                                                          













1. Perpustakaan 1 buah 8 X 7 R. 
Ringan 
6. Lab. Bahasa    
2. Lab. IPA    7. Lab. 
Komputer  
   
3. Ketrampilan    8. PTD    
4. Multimedia    9. 
Serbaguna/aula 
   
5. Kesenian    10. ……………    
 
4) Data Ruang Kantor10 





1. Kepala Sekolah 1 buah  6 X 7 Baik 
2. Wakil Kepala 
Sekolah 
   
3. Guru    
4. Tata Usaha    
5. Tamu    
Lainnya: ………………    
5) Data Ruang Penunjang11 











1. Gudang 1 4 X 6 Rusak 
Berat 
10. Ibadah    
2. Dapur 1 3 x 6 Rusak 
Berat 
11. Ganti     
3. Reproduksi    12. Koperasi    
                                                                                                                                                               
9SDN 216 Dualimpoe Kecamatan Maniangpajo Kabupaten Wajo Propinsi Sulawesi 
Selatan “Dokumentasi”. 
10SDN 216 Dualimpoe Kecamatan Maniangpajo Kabupaten Wajo Propinsi Sulawesi 
Selatan “Dokumentasi”. 













14. Kantin     
6. BK    15. Rumah 
Pompa/ 
Menara  Air 
   




   
8. 
PMR/Pramuka
   17. Rumah 
Penjaga  
   
9. OSIS    18. Pos Jaga     







1.  Lapangan Olahraga 
    a. Basket 
    b. Volley 












2. Lapangan Upacara 1 102  x 38 Baik  
7) Kepemilikan Tanah  :
 Pemerintah/yayasan/pribadi/menyewa/menump
ang*) 
 Status Tanah  : Hibah 
 Luas Lahan/Tanah  : 4347  m2 
 Luas Tanah Terbangun : 496,64 m2 
                                                          




 Luas Tanah Siap Bangun : 3850,36  m2 
 Luas Lantai Atas Siap Bangun :   -  m2 
 *) Coret yang tidak perlu 
 Lampirkan rencana tapak (site plan) sekolah skalatis (berskala) dengan 
ukuran kertas minimal A4.(jika ada) 








Jumlah dan kondisi 
meja siswa 
Jumlah dan kondisi 
kursi siswa 















































































1. 6 77  √ 132   √ 6 -  - 6 -  - 













































































1.  Perpustakaan 1 - - 1  √ - 12   - - - - - 
2.  Lab. IPA                 
3.  Ketrampilan                 
4.  Multimedia                 
5.  Lab. Bahasa                 
6.  Lab. komputer                 
7.  Serbaguna                 
                                                          
13SDN 216 Dualimpoe Kecamatan Maniangpajo Kabupaten Wajo Propinsi Sulawesi 
Selatan “Dokumentasi”. 




8.  Kesenian                 
9.  PTD                 
10.  Lainnya: ........                 
















































































1.  Kepala 
Sekolah 
1  - - 1  - - 2  - - - - - - 
2.  Wk Kepala 
Sekolah 
                
3.  Guru                 
4.  Tata Usaha                 
5.  Tamu                 
6.  Lainnya:                  













































































1.  BK                 
2.  UKS                 
3.  PMR/Pra                 
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Selatan “Dokumentasi”. 





4.  OSIS                 
5.  Gudang                 
6.  Ibadah                 
7.  Koperasi                 
8.  Hall/lobi                 
9.  Kantin                 
10. Pos jaga                 
11. Reproduk
si 
                
12. Lainnya: 
….. 
                
12) Koleksi Buku Perpustakaan17 
No. Jenis  Jumlah Kondisi 
Rusak  Baik 
1. Buku siswa/pelajaran (semua mata pelajaran) 141    
2. Buku bacaan (misalnya novel, buku ilmu 
pengetahuan dan teknologi, dsb.) 
1.104    
3. Buku referensi (misalnya kamus, ensiklopedia, 
dsb.) 
525    
5. Jurnal - - - 
6. Majalah 70    
7. Surat kabar 200    
8. Lainnya: Bacaan 





                                                          




              Pelajaran Kliping - 
 Total 2.365   
13) Fasilitas Penunjang Perpustakaan18 
No. Jenis  Jumlah / Ukuran/ Spesifikasi 
1. Komputer 2 Unit 
2. Ruang baca 1 
4. TV - 
5. LCD - 
6. VCD/DVD player - 
7. Lainnya:  
a. ......... 
- 
14) Alat/Bahan di Laboratorium/Ruang Keterampilan/Ruang Multimedia19 
No. Alat/bahan 
Jumlah, kualitas, dan kondisi alat/bahan*) 






















1.  Lab. IPA            
2.  Lab. Bahasa            
3.  Lab. 
Komputer 
           
4.  Ketrampilan            
5.  PTD            
                                                          
18SDN 216 Dualimpoe Kecamatan Maniangpajo Kabupaten Wajo Propinsi Sulawesi 
Selatan “Dokumentasi”. 




6.  Kesenian            
7.  Multimedia            
*) Lampirkan daftar alat pada laboratorium/ruang dengan spesifikasi 
teknisnya. 
d. Prestasi sekolah/siswa dua (2) tahun terakhir 










1. 2014/2015 7,39 8,04 6,93 22,36 7,45 
2. 2015/2016 69,33 70,38 77,46 217,17 72,39 
































1. 2014/2015 11         
2. 2015/2016          
3) Prestasi Akademik: Nilai Ujian Sekolah (US)22 
No Mata Pelajaran 
Rata-rata Nilai US 
2014/2015 2015/2016 
                                                          
20SDN 216 Dualimpoe Kecamatan Maniangpajo Kabupaten Wajo Propinsi Sulawesi 
Selatan “Dokumentasi”. 
21SDN 216 Dualimpoe Kecamatan Maniangpajo Kabupaten Wajo Propinsi Sulawesi 
Selatan “Dokumentasi”. 




1 Pendidikan Agama 8,00 77,2 
2 PKn 8,10 84,8 
3 IPA 8,40 80,4 
4 IPS 7,97 88,1 
5 Penjaskes 8,19 81,2 
6 Kertakes - - 
7 Bahasa Daerah 8,36 84,3 
8 Ketrampilan 8,16 88,9 

























1. 2014/2015 18 Siswa 18 
Siswa 
100% 89% 11% 
2. 2015/2016 26 Siswa 26 
Siswa 
100% 90% 10% 
e. Komponen Pendanaan 
1) Sumber Dana 2 (dua) tahun terakhir24 
No Sumber Dana 
2014/2015 2015/2016 
  
1. Rutin   
2. APBD Kab/Kota     
3. APBD Propinsi     
4. BOS     
5. Komite Sekolah/Orang tua siswa (jumlah 
keseluruhan iuran bulanan dan sumbangan 
pendidikan bagi siswa baru) 
  
6. School Grant   
7. Grant Pendidikan Kecakapan Hidup   
8. Subsidi Imbal Swadaya   
                                                          
23SDN 216 Dualimpoe Kecamatan Maniangpajo Kabupaten Wajo Propinsi Sulawesi 
Selatan “Dokumentasi”. 




 Lain-lain: BOS Buku 
               RSBI 
  
 Jumlah   
2) Alokasi Dana 2 (dua) tahun terakhir 





1. Investasi   
2. Operasional 98.800.000 88.322.750 
3. Personal   
 Jumlah   
3) Lain-lain 
a) Alasan lulusan SD tidak melanjutkan ke SMP atau lulusan SMP tidak 
melanjutkan ke SMA/SMK/sederajat25 
No Alasan tak melanjutkan 
Urutan alasan dari yang paling 
utama dengan memberi nomor 
1 s.d. 9*) 
1 SMP/SMA/SMK/sederajat yang ada 
terlalu jauh/tak terjangkau 
6 
2 Tidak mampu membiayai 3 
3 Transportasi sulit/mahal 4 
4 Kondisi geografis (medan sulit) 7 
5 Daerahnya terpencil 8 
6 Pendidikan dipandang kurang penting 1 
                                                          




7 Bekerja 5 
8 Menikah 2 
9 Lain-lain, sebutkan: 9 
b) Latar Belakang Sosial Ekonomi Orangtua Siswa 
 1). Pekerjaan orangtua/wali siswa26 
No. Pekerjaan Prosentase 
1. PNS  
2. TNI/POLRI  
3. Petani 91,6% 
4. Swasta  
5. Nelayan  
6. Politisi (misalnya anggota DPR)  
7. Perangkat Desa  
8. Pedagang 8,4% 
 
                                                          




3) Penghasilan orangtua/wali (gabungan kedua orangtua) siswa27 
No. Penghasilan Prosentase 
1. Kurang dari Rp.500.000,-  6% 
2. Antara Rp.500.000,- s.d. 
Rp.1.000.000,- 
19% 
3. Antara Rp.1.000.000,- s.d. 
Rp.1.500.000,- 
28% 
4. Antara Rp.1.500.000,- s.d. 
Rp.2.000.000,- 
40% 
5. Lebih dari Rp.2.000.000,- 7% 
3) Tingkat kesejahteraan orangtua/wali siswa28 
No. Tingkat kesejahteraan Prosentase 
1. Pra sejahtera 6% 
2. Sejahtera I 47% 
3. Sejahtera II 40% 
4. Purna sejahtera 7% 
 
                                                          
27SDN 216 Dualimpoe Kecamatan Maniangpajo Kabupaten Wajo Propinsi Sulawesi 
Selatan “Dokumentasi”. 




B. Pembahasan Penelitian 
1. Kompetensi Guru PAI SDN 216 Dualimpoe Kecamatan Maniangpajo 
Kabupaten Wajo. 
Kompetensi yang dimiliki oleh setiap guru menunjukkan kualitas guru 
dalam mengajar. Kompetensi tersebut terwujud dalam bentuk penguasaan 
pengetahuan dan profesional dalam menjalankan fungsinya sebagai guru. Artinya 
guru bukan saja harus pintar, tetapi juga pandai mentransfer ilmunya kepada 
peserta didik.  
Guru pendidikan agama Islam harus benar-benar menjadi figur dan idola 
bagi peserta didiknya untuk memperoleh sejumlah pengetahuan. Oleh sebab itu, 
guru pendidikan agama Islam harus benar-benar menjadi guru yang ahli dalam 
bidang tugasnya masing-masing sehingga proses pembelajaran berjalan dengan 
baik secara optimal dan bermanfaat bagi peserta didik.   
Dalam hubungannya dengan tugas guru, kompetensi guru dapat diartikan 
kecakapan yang dimiliki oleh seorang guru dalam melaksanakan pekerjaannya, 
serta  merupakan perpaduan antara kemampuan personal, keilmuan, teknologi, 
sosial, dan spiritual yang secara ka ̩ffah membentuk kompetensi standar profesi 
guru, yang mencakup sebagai berikut: 
a. Kompetensi Pedagogik 
Guru pendidikan agama Islam SDN 216 Dualimpoe Kecamatan 
Maniangpajo Kabupaten Wajo memiliki kompetensi pedagogik dalam proses 
pembelajaran sebagaimana diungkapkan oleh Kepala Sekolah  bahwa: 
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Profesionalisme guru pendidikan agama Islam SDN 216 Dualimpoe 
Kecamatan Maniangpajo Kabupaten Wajo dapat meningkatkan proses 
pembelajaran dengan melihat bahwa dalam mengajar harus ada bekal ilmu 
pengetahuan, didukung dengan keterampilan yang memadai serta  
memiliki kompetensi. Karena kalau ada peserta didik yang agak lambat 
dalam memahami pelajaran, maka ada bimbingan khusus sebab persoalan 
tersebut menyangkut daya serap peserta didik.29 
Jelaslah bahwa profesionalisme seorang  guru  dapat meningkat apabila 
seorang guru merasa memiliki tanggung jawab yang besar terhadap pekerjaan 
yang dikerjakannya. 
b. Kompetensi Kepribadian 
Kompetensi kepribadian merupakan deskripsi (penggambaran) bagi 
diri setiap individu dalam pergaulan. Dalam pergaulan itu, terjadi kontak 
langsung antara satu individu dengan individu lain, dan hal ini terjadi pula 
dalam dunia pendidikan. Pergaulan atau kontak langsung antara pendidik dan 
peserta didik, memungkinkan timbulnya cinta pada peserta didik dari 
pendidik atau sebaliknya. 
Dalam pembelajaran pendidikan agama Islam guru memegang peran 
kunci, artinya keberhasilan proses pembelajaran banyak bergantung dari pihak 
guru itu sendiri. Salah satu hal yang paling strategis adalah kompetensi akhlak 
yang wajib dimiliki oleh guru pendidikan agama Islam di SDN 216 
DualimpoeWajo Utara, sebagaimana yang diungkapkan oleh salah seorang wakil 
kepala SDN 216 Dualimpoe Kecamatan Maniangpajo Kabupaten Wajo 
 
                                                          
29Abdul Rahim, Kepala SDN 216 Dualimpoe Wajo Utara, Wawancara oleh penulis di 
Wajo,  5 Desember 2017.  
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Urgensi kompetensi kepribadian seorang guru pendidikan agama Islam di 
sekolah ini merupakan sesuatu yang sangat prinsipil dalam menciptakan 
kompleksitas ranah tujuan pendidikan (kognitif , afektif, dan psikomotor) 
agar berpengaruh besar bagi pembentukan  karakter positif  peserta didik 
atau akhlak peserta didik, sebagai wujud pencerminan karakter guru yang 
menjadi muara keteladanannya dapat teraktualisasi  dalam bentuk 
perilaku belajar yang dapat merangsang motivasi belajar peserta.30   
Berdasarkan ungkapan di atas, dapat dipahami bahwa guru pendidikan 
agama Islam hendaknya mampu mewujudkan prilaku mengajar secara tepat agar 
menghasilkan perilaku belajar pada peserta didik melalui interaksi pembelajaran 
yang efektif yang merupakan cerminan akhlaknya dalam menciptakan situasi 
pembelajaran yang kondusif. 
Sehubungan dengan hal tersebut, wakil kepala sekolah SDN 216 
Dualimpoe Kecamatan Maniangpajo Kabupaten Wajo menambahkan bahwa: 
Guru pendidikan agama Islam di SDN 216 Dualimpoe Kecamatan 
Maniangpajo Kabupaten Wajo ini memiliki kompetensi kepribadian yang 
baik, itu terlihat guru pendidikan agama Islam mempunyai sikap yang 
tepat tentang diri sendiri, pergaulan dengan teman sejawat berjalan secara 
harmonis, prilaku sehari-hari sesiuai dengan bidang studi yang 
dibinanya.31 
Hal senada juga disampaikan oleh salah satu guru SDN 216 Dualimpoe 
Kecamatan Maniangpajo Kabupaten Wajo saat peneliti melakukan wawancara 
bahwa: 
Kami para guru mata pelajaran memiliki hubungan yang baik dan terkait 
kepribadian guru pendidikan agama Islam di sekolah ini bagi saya pribadi 
beliau memiliki kepribadian yang baik sebagaimana bidang studi yang 
beliau ajarkan. Persoalan tanggung jawabnya sebagai guru PAI maka 
sangat wajar jika beliau memiliki kepribadian yang baik artinya beliau 
memahami betul nilai-nilai yang akan diajarkan kepada peserta didik di 
sekolah ini.32 
Uraian di atas, menggambarkan bahwa guru pendidikan agama Islam 
memiliki kompetensi kepribadian. Kompetensi kepribadian guru pendidikan 
                                                          
30Baharuddin, Wakil Kepala SDN 216 Dualimpoe Wajo Utara, Wawancara oleh Penulis 
di Wajo, 05 Desember, 2017. 
31Baharuddin, Wakil Kepala SDN 216 Dualimpoe Wajo Utara, Wawancara oleh Penulis 
di Wajo, 5 Desember 2017. 
32Mis Aulis, Guru Ilmu Pengetahuan Sosial SDN 216 Dualimpoe Wajo Utara, 
Wawancara oleh Penulis di Wajo, 15 Februari 2018. 
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agama Islam sangat penting artinya karena guru sebagai tenaga pendidik yang 
tugas utamanya mengajar, memiliki karakteristik akhlak yang sangat 
berpengaruh terhadap keberhasilan pengembangan sumber daya manusia dan 
pembinaan akhlak peserta didik.  
Akhlak yang aktual dari guru pendidikan agama Islam merupakan sikap 
profesional yang berhubungan dengan motivasi dirinya yang memberikan 
pengaruh positif bagi perkembangan akhlak dan teladan bagi  peserta didik, 
sehingga guru tampil sebagai sosok yang patut diteladani oleh peserta didik di 
SDN 216 DualimpoeWajo Utara. 
Dalam wawancara penulis dengan salah seorang wakil kepala sekolah 
SDN 216 DualimpoeWajo Utara, terdapat karakteristik akhlak guru  pendidikan 
agama Islam sebagai berikut: 
Menurut pengamatan saya selama ini selaku wakil kepala sekolah di sini, 
bahwa secara garis besar guru pendidikan agama Islam terkategorikan 
memiliki kompetensi kepribadiaan dapat dilihat  dari segi berakhlak 
positif yaitu guru pendidikan agama Islam yang selalu berpikir bergerak 
ke depan dengan suasana dinamis yang saling menguatkan visi yang 
kreatif dan memiliki tanggungjawab moril yang besar terhadap 
perkembangan peserta didiknya.33  
Kepribadian sesungguhnya adalah abstrak (ma’nawi), sukar dilihat atau 
diketahui secara nyata, yang dapat diketahui adalah penampilan lahiriah. Penulis 
melakukan wawancara dengan wakil kepala sekolah, sebagai berikut: 
Untuk mengetahui akhlak guru hanya bisa dilihat seluruh sikap dan 
perbuatan seseorang karena hal itu merupakan suatu gambaran dari akhlak 
orang itu asal dilakukan secara sadar. Jika kami perhatikan sikap dan 
prilaku guru pendidikan agama Islam di sekolah ini tergolong baik.34 
Berdasarkan hasil wawancara di atas, menggambarkan bahwa kepribadian 
guru pendidikan agama Islam di SDN 216 Dualimpoe Kecamatan Maniangpajo 
                                                          
33Baharuddin, Wakil Kepala SDN 216 Dualimpoe Wajo Utara, Wawancara oleh Penulis 
di Wajo, 5 Desember 2017. 
34Baharuddin, Wakil Kepala SDN 216 Dualimpoe Wajo Utara, Wawancara oleh penulis 
di Wajo, 5 Desember 2017.  
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Kabupaten Wajo tergolong baik. Guru  pentingnya memiliki akhlak yang mantap 
karena akhlak yang akan menentukan apakah ia menjadi pendidik dan pembina 
yang baik bagi peserta didiknya, ataukah akan menjadi perusak atau penghancur 
bagi hari depan peserta didiknya. Oleh karena itu, setiap guru harus memahami 
bagaimana karakteristik (ciri khas) kepribadian dirinya yang diperlukan sebagai 
panutan para siswanya.  
1) Berwibawa 
Wibawa guru pendidikan agama Islam dapat menjadikan stabilitas kelas 
berlangsung tenang, sehingga memungkinkan pelaksanaan kegiatan proses 
pembelajaran dengan baik, kondusif dan stabil. 
Penulis wawancara dengan guru pendidikan agama Islam SDN 216 
DualimpoeWajo Utara, yaitu: 
Kami sebagai pendidik dalam hal menjaga wibawa, bukan tidak menyapa 
peserta didik akan tetapi kami menjaga sikap dan tingkah laku, 
meningkatkan kualitas ilmu pengetahuan khususnya yang berkaitan 
dengan bidang studi yang kami ajarkan. Karena wibawa itu menunjang 
keberhasilan pendidikan atau dengan kata lain menunjang pencapaian 
tujuan pendidikan, baik tujuan pendidikan umum maupun tujuan 
pendidikan agama Islam.35 
 Keseluruhan bukti-bukti kongkrit tentang wibawa guru pendidikan agama 
Islam dalam lingkup proses pembelajaran sebagai pengantar peserta didik menuju 
pada tingkat kedewasaannya, memiliki kecakapan-kecakapan tertentu sebagai 
hasil pembinaan dan pengembangan potensi-potensi yang ada pada siswa 
walaupun mereka mempunyai perbedaan kemampuan belajar. 
2) Keteladanan  
Guru  pendidikan agama Islam di SDN 216 Dualimpoe Kecamatan 
Maniangpajo Kabupaten Wajo menyuguhkan keteladanan baik, sesuai dengan 
                                                          
35Rahmatiah, Guru pendidikan agama Islam SDN 216 Dualimpoe Wajo Utara, 
Wawancara oleh penulis di Wajo, 5Desember 2017.   
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penjelasan wakil kepala sekolah SDN 216 Dualimpoe Kecamatan Maniangpajo 
Kabupaten Wajo sebagai berikut: 
Guru pendidikan agama Islam di SDN 216 Dualimpoe Kecamatan 
Maniangpajo Kabupaten Wajo ini memiliki kompetensi akhlak dari segi 
keteladanan baik yang langsung melalui penciptaan kondisi pergaulan 
antar personal sekolah atau lembaga pendidikan, perilaku guru pendidikan 
agama Islam sebagai pendidik dan tenaga kependidikan lain yang 
mencerminkan perilaku yang baik.36 
Hasil wawancara di atas didukung oleh pengakuan salah satu peserta 
didik ketika peneliti melakukan wawancara bahwa: 
Kami senang belajar pendidikan agama Islam karena kami suka dengan 
cara mengajar Ibu Rahmatiah (guru PAI). Guru PAI memberikan nasihat 
tentang berbuat baik di dalam atau di luar jam belajar dan juga 
memberikan contoh yang baik untuk kami ikuti.37 
Berdasarkan pemaparan wakil kepala SDN 216 Dualimpoe Kecamatan 
Maniangpajo Kabupaten Wajo di atas, terlihat jelas bahwa guru pendidikan 
agama Islam SDN 216 Dualimpoe Kecamatan Maniangpajo Kabupaten Wajo 
memiliki kompetensi  kepriibadian dari segi keteladanan. Secara umum guru 
agama Islam SDN 216 Dualimpoe Kecamatan Maniangpajo Kabupaten Wajo 
telah memperlihatkan contoh dan teladan yang baik dalam pelaksanaan akhlak 
itu sendiri, terutama tingkah laku dan perbuatan sebagai pendidik. Sehingga 
dengan demikian akan melahirkan sifat-sifat baik dan terpuji yang nampak dalam 
bentuk tindakan dan tingkah laku terpuji menurut ukuran nilai ajaran agama. 
Keteladan sangat penting sebagai seorang guru, karena perkataan atau ucapannya 
akan kehilangan artinya jika tidak selaras dengan sikap dan perilakunya, karena   
yang dihayati oleh peserta didik adalah seluruh akhlak seorang pendidik. 
Keteladanan dalam pendidikan merupakan bagian dari sejumlah metode 
paling ampuh dan efektif dalam membentuk akhlak, spritual, dan sosial. Oleh 
karena itu, guru pendidikan agama Islam sebagai pendidik dan pembina yang 
                                                          
36Baharuddin, Wakil Kepala SDN 216 Dualimpoe Wajo Utara, Wawancara oleh Penulis 
di Wajo, 5 Desember 2017. 
37Ambo Enre, Peserta Didik SDN 216 Dualimpoe Wajo Utara, Wawancara oleh Penulis 
di Wajo, 16 Februari 2018. 
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merupakan contoh ideal bagi peserta didik.  Berdasarkan penjelasan wakil kepala 
sekolah SDN 216 Dualimpoe Kecamatan Maniangpajo Kabupaten Wajo sebagai 
berikut: 
Tingkah laku dan sopan santun guru akan ditiru, disadari atau tidak, 
bahkan semua keteladanan itu akan melekat pada diri peserta didik dan 
kebiasaan, baik dalam bentuk ucapan, perbuatan. Seperti mengarahkan 
para peserta didik dalam hal kebaikan, dan lain-lain sebaginya yang 
bernuansa relegius dan yang berhubungan akhlak yang dikehendaki oleh 
ajaran agama Islam.38 
Berdasarkan uraian di atas, merupakan salah satu gambaran bahwa guru 
pendidikan agama Islam di SDN 216 Dualimpoe Kecamatan Maniangpajo 
Kabupaten Wajo diharuskan menanamkan perbuatan yang baik kepada peserta 
didik dengan sabar karena dengan kesabaran dan kegigihan maka akan sesuai apa 
yang diharapkan. 
Dalam menanamkan akhlak peserta didik agar sesuai yang dikehendaki 
oleh agama, para guru di SDN 216 Dualimpoe Kecamatan Maniangpajo 
Kabupaten Wajo hendaknya menampilkan contoh yang baik kepada peserta 
didik. Dengan contoh yang baik dari guru di hadapan peserta didik, akan terbuka 
kesempatan baginya untuk menghayati dan memahami perbuatan baik yang 
senantiasa ditunjukkan oleh guru tersebut.       
c. Kompetensi Sosial 
Guru pendidikan agama Islam dalam hubungannya dengan manusia 
sebagai makhluk sosial, terkandung suatu maksud bahwa manusia 
bagaimanapun juga tidak dapat terlepas dari individu lain yang saling 
berinteraksi, khususnya mengenai interaksi yang disengaja, ada disebut 
dengan istilah interaksi edukatif. Interaksi edukatif ini adalah interaksi yang 
berlangsung dalam suatu ikatan untuk tujuan pendidikan.  
                                                          
38Baharuddin, Wakil Kepala Sekolah SDN 216 Dualimpoe Wajo Utara, Wawancara oleh 
penulis di Wajo, 5 Desember, 2017. 
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Berdasarkan hasil wawancara dengan salah seorang wakil kepala 
sekolah bahwa: 
Guru pendidikan agama Islam di sekolah ini memiliki kompetensi sosial, 
terbukti bahwa guru pendidikan agama Islam bersikap inklusif, tidak 
diskriminatif hanya karena perbedaan latar belakang kehidupan peserta 
didik, memiliki sikap empatik, dan selalu berkomunikasi secara santun 
dengan orang lain, serta mampu beradaptasi ditempat tugas meskipun 
memiliki keragaman sosial, budaya, dan agama.39 
Berdasarkan ungkapan di atas, dapat difahami bahwa kesempatan 
berinteraksi setiap individu dengan individu lainnya dalam dunia pendidikan 
wajib diadakan dan dipergunakan dengan sebaiknya, karena dengan begitu, 
akan menimbulkan hubungan wajar antara kekuasaan pendidik dan ketaatan 
peserta didik. Dari interaksi seperti ini, maka pada gilirannya ada saling 
pengaruh dan mempengaruhi. 
d. Kompetensi Profesional 
 Masalah utama kompetensi professional adalah implikasi dan 
konsukuensi jabatan terhadap tugas dan tanggung jawabnya. Tinggi rendahnya 
pengakuan profesionalisme bergantung kepada keahlian dan tingkat pendidikan 
yang ditempuh. Setiap guru harus memahami fungsinya karena sangat besar 
pengaruhnya terhadap cara bertindak dan berbuat dalam menunaikan tugasnya 
sehari-hari di sekolah dan di masyarakat. Pengetahuan dan pemahaman tentang 
kompetensi guru akan mendasari pola kegiatannya dalam menunaikan profesi 
guru. Gambaran Kompetensi Profesional guru pendidikan agama Islam dengan 
indikator adalah sebagai berikut: 
1) Merencanakan Pembelajaran 
Dalam merencanakan pembelajaran guru pendidikan agama Islam di SDN 
216 Dualimpoe Kecamatan Maniangpajo Kabupaten Wajo melakukan langkah-
langkah sebagai berikut:   
                                                          
39Baharuddin, Wakli Kepala Sekolah SDN 216 Dualimpoe Wajo Utara, Wawancara oleh 
Penulis di Wajo, 5 Desember 2017. 
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Dalam merencanakan pembelajaran kami menententukan garis besar 
materi yang akan diajarkan, menyusun garis besar materi tersebut secara 
sistematis dengan bahasa yang mudah dimengerti peserta didik, 
menyiapkan alat peraga untuk memberikan contoh yang sesuai dengan 
garis besar materi yang akan dijelaskan.40 
Berdasarkan hasil wawancara tersebut di atas, guru pendidikaan agama 
Islam SDN 216 Dualimpoe Kecamatan Maniangpajo Kabupaten Wajo 
melaksanakan perencanaan pembelajaran yang berkaitan dengan kesiapan materi 
meliputi penguasaan bahan pelajaran yang akan disampaikan kepada peserta 
didik. Penguasaan ini tercermin dari pemahaman yang utuh tentang materi pokok 
yang ada dalam kurikulum dan diperkaya dengan wawasan keilmuan mutakhir. 
Dalam keadaan tersebut, guru pendidikan agama Islam tidak sekedar 
menyampaikan materi pokok yang tertuang dalam kurikulum baku, namun selalu 
mengembangkan dan memperkaya diri dengan ilmu pengetahuan yang berkaitan 
dengan apa yang diajarkan.  
Perencanaan pembelajaran yang berhubungan dengan peserta didik guru 
pendidikan agama Islam memperhatikan ciri-ciri atau karateristik peserta didik 
sebagai suatu kelompok. Hal tersebut sesuai dengan penjelasan guru pendidikan 
agama Islam: 
Hal yang harus kami perhatikan dalam perencanaan pembelajaran adalah 
kemampuan peserta didik yang terdiri dari peserta didik berkemampuan 
tinggi, akan berbeda kesiapan menerima penjelasan dengan yang 
berkemampuan rendah. Dan pengalaman, perbedaan pengalaman hidup 
peserta didik menyebabkan berbeda pula penjelasan oleh guru.41 
 Berdasarkan penjelasan di atas, guru pendidikan agama Islam di SDN 216 
Dualimpoe Kecamatan Maniangpajo Kabupaten Wajo membuat perencanaan 
konkrit dan detail dalam setiap melaksanakan kegiatan pembelajaran. Berkaitan 
hal tersebut di atas, guru pendidikan agama Islam SDN 216 Dualimpoe 
Kecamatan Maniangpajo Kabupaten Wajo mengutarakan bahwa:    
                                                          
40Rahmatiah, Guru Pendidikan Agama Islam SDN 216 Dualimpoe Wajo Utara, 
Wawancara oleh Penulis di Wajo, 5 Desember, 2017.  
41Rahmatiah, Guru Pendidikan agama Islam SDN 216 Dualimpoe Wajo Utara, 
Wawancara oleh Penulis di Wajo, 5 Desember 2017. 
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Sebelum kami mengajar kami mempersiapkan perencanaan pembelajaran 
yang berkaitan dengan materi pembelajaran. Selain itu kami juga 
mempersiapkan diri sebaik mungkin baik persiapan fisik, mental, maupun 
materi pelajaran yang akan diajarkan. Persiapan fisik berupa penampilan 
jasmani, baik berupa pakaian, kerapian, dan kebugaran jasmani.42  
Berdasarkan uraian di atas, tergambar bahwa guru pendidikan agama 
Islam SDN 216 Dualimpoe Kecamatan Maniangpajo Kabupaten Wajo 
mempersiapkan perencanaan pembelajaran yang berkaitan dengan materi 
pembelajaran dan persiapan mental mencakup sikap batin guru untuk mempunyai 
komitmen dan mencintai profesi sebagai pendidik dalam membantu peserta didik 
mencapai taraf kedewasaan dan mengoptimalkan potensi yang dimiliki, kesiapan 
mental yang dimaksudkan barangkali mengarah pada upaya untuk menguasai 
diri, menguasai siswa, menguasai bahan ajar, dan menguasai forum kelas.  
Perencanaan merupakan pemetaan langkah-langkah ke arah tujuan. Dalam 
kerangka ini, perencanaan pembelajaran mutlak dikerjakan oleh guru. 
Perencanaan pembelajaran atau desain instruksional membantu guru 
mengarahkan langkah dan aktivitas serta kinerja yang akan ditampilkan dalam 
proses pembelajaran untuk mencapai tujuan. Dalam perencanaan pembelajaran 
beberapa hal yang perlu diperhatikan sebagai berikut: 
Yang kami harus perhatikan dalam perencanaan pembelajaran pendidikan 
agama Islam meliputi; penentuan tujuan pembelajaran, pemilihan materi 
sesuai dengan waktu, strategi optimum, alat dan sumber, serta kegiatan 
pembelajaran dan evaluasi.43 
Selain hal tersebut di atas, guru pendidikan agama Islam SDN 216 
Dualimpoe Kecamatan Maniangpajo Kabupaten Wajo menjelaskan bahwa: 
                                                          
42Rahmatiah, Guru Pendidikan Agama Islam SDN 216 Dualimpoe Wajo Utara, 
Wawancara oleh Penulis di Wajo, 5 Desember 2017.  
43Rahmatiah, Guru Pendidikan Agama Islam SDN 216 Dualimpoe Wajo Utara, 
Wawancara oleh Penulis di Wajo, 5 Desember 2017. 
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Khusus pembuatan RPP memuat: Identitas, kompetensi dasar, indikator, 
tujuan pembelajaran, materi standar, metode pembelajaran, model 
pembelajaran, kegiatan pembelajaran, dan penilaian.44 
Berdasarkan hasil wawancara tersebut di atas, tergambar bahwa format 
perencanaan pembelajaran beragam. format rencana pembelajaran bisa sangat 
beragam, tetapi dalam rencana pembelajaran komposisinya setidaknya mencakup 
lima hal yang disebut sebagai format perencanaan pembelajaran yang berbasis 
belajar interaktif, yaitu; tujuan pembelajaran, materi pelajaran, metode 
pengajaran, sumber belajar, dan penilaian hasil belajar. Di samping itu dalam 
perencanaan pembelajaran perlu diperhatiakn, jika peserta didiknya memiliki 
tingkat multikultural yang tinggi, maka guru harus merancang berbagai langkah 
strategis agar proses pembelajaran berjalan dengan efektif, semua peserta 
didiknya bisa mencapai kompetensinya sesuai dengan harapan tanpa ada yang 
terdiskriminasi. 
Penulis melakukan observasi pada kegiatan pembelajaran pendidikan 
agama Islam di kelas, terbukti bahwa guru menggunakan perangkat 
pembelajaran. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara menunjukkan bahwa 
guru pendidikan agama Islam SDN 216 Dualimpoe Wajo Utara, sebelum 
mengajar menyiapkan perangkat pembelajarannya sebagai acuan dalam 
pembelajaran.  
2) Melaksanakan proses pembelajaran yang bermutu  
 Proses pembelajaran bermutu, di SDN 216 DualimpoeWajo Utara, telah 
diupayakan oleh guru pendidikan agama Islam. Wakil kepala sekolah 
menjelaskan bahwa: 
Upaya guru pendidikan agama Islam dalam proses pembelajaran bermutu 
melalui itu dapat dibuktikan bahwa guru pendidikan agama Islam kreatif 
dalam membangun dan menghasilkan karya pendidikannya seperti 
pembuatan alat bantu mengajar atau media pembelajaran, analisis materi 
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pelajaran, penyusunan alat penilaian yang beragam, pengorganisasian 
kelas dan perancangan kebutuhan kegiatan pembelajaran lainnya.45 
Berdasarkan pemaparan di atas cukup jelas bahwa guru pendidikan agama 
Islam berupaya dalam melaksanakan proses pembelajaran bermutu. Dengan 
demikian, guru harus mampu mengembangkan budaya dan iklim organisasi 
pembelajaran yang kreatif dan dinamis, bergairah, dialogis, sehingga 
menyenangkan bagi para peserta didik maupun guru dalam proses pembelajaran. 
Berhubungan dengan hal kreativitas guru dalam proses pembelajaran, 
guru pendidikan agama Islam menjelaskan bahwa: 
Upaya kami dalam mengkreasikan pembelajaran dengan menerapkan 
variasi dalam kegiatan pembelajaran, khususnya variasi dalam 
penggunaan metode pembelajaran, variasi dalam penggunaan media dan 
sumber belajar, variasi dalam pemberian contoh dan ilustrasi, dan variasi 
dalam intraksi dan kegiatan peserta didik.46 
Berdasarkan hasil wawancara di atas, menunjukkan bahwa guru 
pendidikan agama Islam di SDN 216 Dualimpoe Kecamatan Maniangpajo 
Kabupaten Wajo telah berupaya melakukan kreativitas pembelajaran melalui 
variasi dalam proses pembelajaran. Mengadakan variasi merupakan keterampilan 
yang harus dikuasai guru pendidikan agama Islam di SDN 216 Dualimpoe 
Kecamatan Maniangpajo Kabupaten Wajodalam pembelajaran agar tidak 
membosankan peserta didik, perhatian berkurang, dan mengantuk yang 
mengakibatkan tujuan pembelajaran tidak tercapai.  
3) Meningkatkan dan mengembangkan kualifikasi akademik    
Persyaratan khusus yang harus dipenuhi guru  guru pendidikan agama 
Islam di SDN 216 Dualimpoe Kecamatan Maniangpajo Kabupaten Wajo dalam 
mendidik yang berada di lembaga pendidikan ini memiliki kualifikasi akademi 
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yang memadai. Hal tersebut sesuai dengan penjelasan wakil kepala sekolah 
sebagai berikut: 
Guru pendidikan agama Islam di SDN 216 Dualimpoe Kecamatan 
Maniangpajo Kabupaten Wajo memiliki kualifikasi akademik minimum 
sarjana (S-1). Latar belakang pendidikan tinggi dengan program 
pendidikan yang sesuai dengan mata pelajaran yang diajarkan.47 
Berdasarkan hasil wawancara dengan wakil kepala sekolah SDN 216 
Dualimpoe Kecamatan Maniangpajo Kabupaten Wajo tersebut, menunjukkan 
bahwa kualifikasi akademik guru  pendidikan agama Islam SDN 216 Dualimpoe 
Kecamatan Maniangpajo Kabupaten Wajo telah memenuhi standar atau telah 
sesuai dengan disiplin ilmunya. Pentingnya kualifikasi akademi karena setiap 
pekerjaan harus dilakukan secara profesional dalam arti dilakukan secara benar, 
karena hanya guru profesional yang dapat menciptakan situasi aktif untuk 
memotivasi peserta didik dalam kegiatan pembelajaran. 
4) Mampu mengembangkan materi bidang studi pendidikan agama Islam 
Salah satu upaya pengembangan materi pendidikan agama Islam di SDN 
216 Dualimpoe Kecamatan Maniangpajo Kabupaten Wajo sebagaimana yang 
dikemukakan oleh guru pendidikan agama Islam adalah  
Dengan menguraikan mata pelajaran pendidikan agama Islam tidak saja 
yang langsung pada materi pokok, melainkan menguraikan juga hal-hal 
yang erat hubungannya dengan pembentukan akhlak. Hal ini dimaksudkan 
agar peserta didik mendapat penjelasan banyak dan terinci tentang 
pendidikan agama Islam, sebab bukan hanya dijelaskan melalui materi 
pokok tersebut, melainkan mengembangkan kompetensi dasar yang telah 
ditentukan sesuai dengan kemampuan kami dan kamipun 
mempertimbangkan kemampuan peserta didik.48 
Strategi tersebut di atas sangat berhubungan dengan metode 
pembelajaran yang meliputi prinsip-prinsip dalam pembelajaran. Dalam dunia 
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pendidikan guru pendidikan agama Islam harus mempunyai kemampuan untuk 
menghubungkan materi yang satu dengan materi lainnya. Hal tesebut dilakukan 
agar  peserta didik lebih banyak memperoleh pengetahuan tentang pembelajaran 
pendidikan agama Islam, di samping untuk lebih mempermudah pemahamannya 
apabila pelajaran yang satu dihubungkan dengan palajaran yang lain. Salah satu 
prinsip mengajar ialah prinsip korelasi yaitu guru pendidikan agama Islam harus 
mampu menunjukkan hubungan-hubungan antara materi pelajaran. Pendapat 
seperti ini senada dengan yang diungkapkan oleh guru pendidikan agama Islam 
sebagai berikut: 
Meskipun menerapkan metode mengajar kepada peserta didik sangat 
sulit, khususnya mengenai prinsip menghubungkannya dengan materi 
yang lain, tetapi kami merasa bahwa melalui metode seperti itulah materi 
pendidikan agama Islam ini dapat dikembangkan sehingga peserta didik 
betul-betul dapat berpengetahuan yang luas ketimbang mengajar mereka 
dengan hanya berfokus total pada materi pokok  saja.49 
 Keterangan tersebut di atas, memberikan kejelasan tentang upaya guru 
dalam mengembangkan materi pendidikan agama Islam dalam rangka 
pembentukan akhlak peserta didik, dan ini merupakan kegiatan atau upaya yang 
dilakukan yang berhubungan dengan intra-kurikuler.  
 Upaya pengembangan yang dilakukan guru pendidikan agama Islam di 
SDN 216 Dualimpoe Kecamatan Maniangpajo Kabupaten Wajo sebagaimana 
yang dikemukakan oleh guru pendidikan agama Islam yakni; 
Guru mengambil inisiatif menyelenggarakan kegiatan membahas contoh-
contoh akhlak yang baik, baik itu sejarah para Rasul, tokoh-tokoh agama 
Islam, dan kenyataan yang ada di sekitar (lingkungan). biasanya 
diselenggarakan selama 3-5 menit dan 2 orang sebelum kegiatan proses 
pembelajaran dimulai. Semua peserta didik mendapat giliran membahas 
yang berkaitan dengan akhlak setiap peserta didik dianjurkan berbeda 
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materi yang dijelaskan. Kegiatan tersebut termasuk indikator penilaian 
terhadap peserta didik tersebut.50 
 Dengan demikian, salah satu upaya guru dalam mengembangkan materi 
pendidikan agama Islam adalah dengan memperbaiki dan memantapkan 
kemampuan peserta didik memahami materi pendidikan agama Islam yang 
berkaitan dengan akhlak.  
 Kemampuan peserta didik menguraikan tentang akhlak pada materi 
pembelajaran, peserta didik sedapat mugkin bisa mengerti dan memahami  
pelajaran yang mereka terima, sebab mereka dapat berpikir secara logis 
sehinggga dapat mengikuti dan mengamalkan akhlak yang mulia. 
 Keterangan tersebut, memberikan pemahaman bahwa sesungguhnya 
tujuan dikembangkannya materi atau bahan pelajaran pendidikan agama Islam di 
SDN 216 Dualimpoe Kecamatan Maniangpajo Kabupaten Wajo adalah untuk 
memberikan nilai tambah yang dapat mengantar peserta didik kepada  tujuan 
pendidikan yakni menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Allah swt 
dan memiliki akhlak yang sesuai dengan ajaran agama Islam. Dengan penjabaran 
seperti di atas, diupayakan agar peserta didik dapat melihat dan mengetahui 
agama Islam secara keseluruhan. Maka dengan demikian penulis berpendapat 
bahwa materi-materi pendidikan agama Islam yang dikembangkan, jelas 
memiliki pengaruh terhadap pembentukan akhlak peserta didik di SDN 216 
DualimpoeWajo Utara.   
2. Strategi Guru PAI dalam Pembentukan Akhlak Peserta Didik SDN 216 
Dualimpoe Kecamatan Maniangpajo Kabupaten Wajo. 
Keberadaan pendidikan agama Islam tidak hanya dipandang sebagai suatu 
mata pelajaran yang sama dengan mata pelajaran lainnya. Akan tetapi 
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pelaksanaan pendidikan agama Islam harus dipandang secara luas sebagai suatu 
mata pelajaran yang memiliki jangkauan luas. Akhlak yang baik merupakan 
tujuan utama dari pelaksanaa pendidikan agama Islam. 
Dalam proses pembelajaran, peranan guru pendidikan agama Islam sangat 
penting karena guru merupakan orang yang bertanggung jawab dan menentukan 
arah pendidikan. Guru dalam proses pembelajaran termasuk salah satu faktor 
determinan dalam pendidikan yang dianggap sebagai pemegang kunci 
keberhasilan proses pembelajaran. Dalam hal ini guru pendidikan agama Islam di 
SDN 216 Dualimpoe Kecamatan Maniangpajo Kabupaten Wajo memegang 
peranan penting dalam hal ini sebagai pendidik yang bertanggung jawab atas 
berhasil atau tidaknya proses pembelajaran, khususnya dalam pembentukan 
akhlak. Berkaitan hal tersebut kepala sekolah menjelaskan:   
Guru pendidikan agama Islam di SDN 216 Dualimpoe Kecamatan 
Maniangpajo Kabupaten Wajo merupakan pendidik kedua setelah orang 
tua, yang sangat mempengaruhi akhlak peserta didik. Misalnya, apabila 
tingkah laku pendidik atau guru itu baik, maka tingkah laku peserta didik 
juga mayoritas baik. Demikian pula sebaliknya, jika sikap atau akhlak 
pendidik kurang baik, maka jelas pula bahwa sikap atau akhlak peserta 
didiknya akan kurang baik juga. Karena sikap peserta didik mudah meniru 
segala tingkah laku dan perbuatan oleh orang yang diseganinya termasuk 
guru yang merupakan sosok teladan bagi mereka. Jika kami perhatikan 
guru pendidikan agama Islam di SDN 216 Dualimpoe Kecamatan 
Maniangpajo Kabupaten Wajo sangat perperan dalam pembentukan 
akhlak peserta didik bisa dilihat keterlibatan guru sebagai pribadi yang 
mengatur, mengawasi, dan mengarahkan semua komponen pendidikan.51 
Berdasarkan hasil wawancara tersebut di atas, mengisyaratkan bahwa 
guru pendidikan agama Islam di SDN 216 Dualimpoe Kecamatan Maniangpajo 
Kabupaten Wajo berperan dalam pembentukan akhlak peserta didik. Dengan 
demikian hendaknya dalam pembelajaran guru pendidikan agama Islam tidak saja 
menjadikan seluruh perencanaan pendidikan yang tertera di dalam kurikulum dan 
satuan pembelajaran sebagai satu-satunya muara dalam pencapaian tujuan 
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pendidikan, melainkan akhlak yang menjadi konsep diri yang dimilikinya selaku 
sentral figur akan memberikan pengaruh besar terhadap persepsi siswa terhadap 
pelajaran  pendidikan agama Islam. 
Penanaman karakter ini sangat bertalian dengan sikap yang dibangun oleh 
guru dan peserta didik yang menilai seluruh aspek ekstrinsik yang mempengaruhi 
motivasi dirinya dalam menekuni satu bidang mata pelajaran, dalam hal ini 
pendidikan agama Islam.  
Pembentukan akhlak itu, berlangsung secara berangsur-angsur, bukan-
lah hal yang sekali jadi, melainkan sesuatu yang berkembang. Oleh karena itu, 
pembentukan akhlak merupakan suatu proses. Akhir dari perkembangan itu, 
kalau berlangsung dengan baik, akan menghasilkan suatu akhlak yang 
harmonis. Selanjutnya, akhlak itu disebut harmonis kalau segala aspek-
aspeknya seimbang, kalau tenaga-tenaga bekerja simbang pula sesuai dengan 
kebutuhan. Pada segi lain, akhlak yang harmonis dapat dikenal, pada adanya 
keseimbangan antara peranan individu dengan pengaruh lingkungan 
sekitarnya, termasuk lingkungan keluarga. 
Konsep pembinaan akhlak pada peserta didik yang dilakukan oleh guru 
pendidikan agama Islam di SDN 216 Dualimpoe Kecamatan Maniangpajo 
Kabupaten Wajo sebagai berikut: 
Dalam upaya pembentukan akhlak peserta didik kami harus  
mengembangkan kemampuan semaksimal mungkin. Kami berupaya 
agar anak itu harus bersifat kreatif dan produktif, kami berupaya 
meningkatkan moral, tingkah laku yang baik dan menanamkan rasa 
kepercayaan anak pada agama dan kepada Tuhan, dan kami berupaya 
mengembangkan pemahaman pada anak secara efektif dan pengertian 
tentang peran mereka di masa mendatang.52 
Hasil wawancara dengan guru pendidikan agama Islam di SDN 216 
Dualimpoe Kecamatan Maniangpajo Kabupaten Wajo tersebut di atas, 
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menunjukkan bahwa telah berupaya dalam membentuk akhlak peserta didik. Selain 
hal di atas, dalam upaya pembentukan akhlak peserta didik guru pendidikan agama 
Islam di SDN 216 Dualimpoe Kecamatan Maniangpajo Kabupaten Wajo 
menciptakan lingkungan belajar yang efektif sehingga berada pada tingkat 
optimal. 
Dalam proses pembentukan akhlak peserta didik di SDN 216 Dualimpoe 
Kecamatan Maniangpajo Kabupaten Wajoguru pendidikan agama Islam berperan 
sebagai berikut: 
a. Guru pendidikan agama Islam sebagai komunikator 
Peran guru pendidikan agama Islam sebagai komunikator, sahabat yang 
dapat memberikan nasihat, motivator sebagai pemberi inspirasi dan dorongan, 
pembimbing dalam pengembangan sikap dan tingkah laku serta nilai-nilai. Hal 
tersebut wakil kepala sekolah menguraikan bahwa:  
Guru pendidikan agama Islam harus berkomunikasi dengan baik, karena 
tugasnya adalah menyampaikan materi pembelajaran kepada para peserta 
didik. Sehingga dalam konteks umum, tugas pendidikan agama Islam 
membutuhkan kemampuan berkomunikasi dengan baik. Karena dalam 
pembentukan akhlak komunikasi sangat dibutuhkan.53 
Berdasarkan hasil wawancara tersebut di atas, menggambarkan bahwa 
betapa pentingnya komunikasi dalam pembentukaan akhlak peserta didik. Dalam 
hasil observasi pada lokasi penelitian terlihat guru pendidikan agama Islam aktif 
berkomunikasi dengan peserta didik, baik dalam kelas maupun di luar kelas, 
maka dapat diasumsikan dari komunikasi guru pendidikan agama Islam SDN 216 
Dualimpoe Kecamatan Maniangpajo Kabupaten Wajo tergolong baik, sehingga 
guru pendidikan agama Islam tersebut mampu menanamkan akhlak pada peserta 
didik. Penulis wawancara dengan guru pendidikan agama Islam SDN 216 
Dualimpoe Kecamatan Maniangpajo Kabupaten Wajo sebagai berikut: 
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Dalam proses pembentukan akhlak peserta didik di sekolah ini, kami 
selaku guru berkomunikasi dengan baik kepada peserta didik, orang tua 
peserta didik. Komunikasi yang kami gunakan adalah komunikasi melalui 
kata-kata dan tertulis yakni kami membuka peluang kepada peserta didik 
untuk berkonsultasi. Hal tersebut sangat diminati oleh peserta didik.54 
Berdasarkan hasil wawancara di atas, guru pendidikan agama Islam telah 
berkomunikasi dengan peserta didik. Dengan demikian, dari uraian di atas, 
menggambarkan bahwa guru pendidikan agama Islam SDN 216 Dualimpoe 
Kecamatan Maniangpajo Kabupaten Wajo melaksanakan komunikasi dengan 
baik kepada peserta didik. Komunikasi antara guru dan peserta didik ada dua 
macam, yaitu komunikasi verbal dan non verbal. Komunikasi verbal merupakan 
komunikasi yang diucapkan dengan kata-kata, baik diucapkan maupun ditulis.  
Penulis wawancara dengan kepala sekolah SDN 216 Dualimpoe 
Kecamatan Maniangpajo Kabupaten Wajosebagai berikut: 
Dalam komunikasi yang perlu diperhatikan adalah kosa kata yang 
berkaitan dengan bahasa verbal, yaitu membaca, mendengar, menulis 
dan mengucapakan. Sedangkan komunikasi non verbal adalah 
komunikasi yang tidak menggunakan kata-kata, tidak bisa didengar, dan 
juga tidak bisa dibaca dalam untaian kata-kata tertulis. Komunikasi non 
verbal hanya bisa dipahami dari berbagai isyarat gerakan anggota tubuh 
yang mengekspresikan sebuah pesan. Dua hal tersebut sangat 
berpengaruh terhadap akhlak peserta didik.55  
  Berdasarkan hasil wawancara tersebut di atas, menggambarkan bahwa 
guru harus memiliki kemampuan berkomunikasi yang baik dan bagi seorang guru 
menjadi sesuatu yang mutlak. Komunikasi verbal maupun non verbal yang 
dilakukannya selalu menjadi contoh bagi peserta didiknya. Komunikasi yang 
singkat, jelas dan bermakna tidak hanya dilakukan oleh seorang guru kepada 
peserta didiknya, tetapi juga kepada orang tua. Guru yang mampu berkomunikasi 
dengan baik berpengaruh terhadap pengelolaan kelas yang kondusif. 
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b. Guru pendidikan Agama Islam sebagai Motivator 
Dalam upaya pembentukan akhlak peserta didik guru pendidikan agama 
Islam harus mampu membangkitkan motivasi peserta didik. Penulis wawancara 
dengan guru pendidikan agama Islam SDN 216 Dualimpoe Kecamatan 
Maniangpajo Kabupaten Wajo sebagai berikut: 
Dalam upaya membangkitkan motivasi peserta didik kami memilih bahan 
yang menarik minat dan dibutuhkan peserta didik, menciptakan suasana 
belajar yang menyenangkan, dan mengadakan persaingan sehat serta kami 
harus memperhatikan kemampuan dan perkembangan peserta didik.56 
Sehubungan dengan memberi motivasi dalam upaya pembentukan akhlak 
peserta didik. Penulis melakukan pengamatan dalam proses pembelajaran, 
terllihat bahwa guru pendidikan agama Islam SDN 216 Dualimpoe Kecamatan 
Maniangpajo Kabupaten Wajo dapat dikategorikan baik dalam memotivasi 
peserta didik dengan menciptakan suasana belajar yang menyenangkan, memberi 
pujian bagi peserta didik yang berhasil. Guru pendidikan agama Islam SDN 216 
Dualimpoe Kecamatan Maniangpajo Kabupaten Wajo menjelaskan bahwa: 
Dalam memotivasi, peserta didik kami harus memperhatikan kebutuhan 
manusia yang bersifat hierarkhis, diantaranya kebutuhan fisiologis, 
kebutuhan untuk diakui, kebutuhan untuk dihargai, kebutuhan untuk 
aktualisasi diri.57  
Gambaran di atas menunjukkan bahwa guru pendidikan agama Islam SDN 
216 Dualimpoe Kecamatan Maniangpajo Kabupaten Wajo berupaya memotivasi 
peserta didik dengan memperhatikan kebutuhan peserta didik sebagai individu. 
Setiap individu tidak hanya didorong oleh pemenuhan kebutuhan-kebutuhan 
biologis, sosial, dan emosional, melainkan juga terdorong untuk mencapai 
sesuatu yang lebih dari apa yang dimiliki saat ini. Motivasi dapat timbul dari 
                                                          
56Rahmatiah, Guru Pendidikan Agama Islam SDN 216 Dualimpoe Wajo Utara, 
Wawancara oleh Penulis di Wajo, 5 Desember 2017.  
57Rahmatiah, Guru Pendidikan Agama Islam SDN 216 Dualimpoe Wajo Utara, 
Wawancara oleh Penulis di Wajo, 5 Desember, 2017.  
75 
 
dalam individu dan akibat pengaruh dari luar individu (motivasi intrinsik dan 
ekstrinsik). 
c. Guru pendidikan agama Islam sebagai Pendidik dan Pembimbing  
Mendidik berarti meneruskan dan mengembangkan nilai-nilai hidup. 
Islam mengajarkan bahwa guru pendidikan agama Islam yang paling 
bertanggungjawab terhadap perkembangan akhlak peserta didik di sekolah 
1. Pendekatan pembelajaran 
Sebagaimana pendekatan pembelajaran yang meliputi pendekatan yang 
berorientasi pada guru atau pendekatan yang berorientasi pada siswa, masing-
masing memiliki kelebihan dan kekurangan tergantung pada situasi proses 
pembelajaran. Terkait masalah ini, Guru PAI mengemukakan bahwa: 
Saya biasanya menggunakan kedua alternatif itu, yaitu guru aktif atau 
siswa yang aktif, sering pula menggabungkan antara keduanya akan tetapi 
tentu dengan mempertimbangkan  materi yang akan diajarkan. Karena 
biasanya ada siswa yang kurang merespon jika hanya guru yang aktif, 
juga biasanya kalau siswa yang aktif mereka banyak bergurau. Untuk 
keefektifan proses pembelajaran maka saya menggabungkan pendekatan 
tersebut.58 
Dari penjelasan di atas, maka penulis bisa memahami bahwa teori 
pendekatan yang penulis bawa ke lokasi penelitian telah terealisasikan pada SDN 
216 Dualimpoe Kecamatan Maniangpajo Kabupaten Wajo. Dalam hal ini, penulis 
menambahkan bahwa pendekatan yang digunakan lebih bervariatif sesuai dengan 
kreatifitas Guru PAI. 
2. Strategi Pembelajaran 
Strategi pembelajaran sebagaimana sifatnya yang masih dalam ranah 
konseptual atau perencanaan, untuk menentukan strategi yang digunakan selalu 
berlaku proses integrasi antara metode, teknik, taktik, dan sebagainya. Tolak 
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ukur dalam menentukan strategi pembelajaran adalah kapasitas pendidik, 
kemampuan peserta didik, dan kualitas materi ajar, berikut penjelasan Guru PAI 
bahwa: 
Ketika saya menentukan strategi maka yang saya pertimbangkan adalah 
RPP, kemampuan saya, dan cocokkah untuk para siswa. Selanjutnya 
adalah apakah ini sudah tepat sasaran? Ketika stretegi tersebut diuji dan 
baik maka dipertahankan, sebaliknya jika tidak baik maka saya lakukan 
identifikasi yang berhubungan dengan letak kelemahannya kemudian 
dilakukan pembenahan.59 
Dari penjelasan di atas, penulis memahami bahwa perencanaan atau 
strategi yang digunakan sudah sesuai dengan strategi pembelajaran yang ada, 
dengan metode analisis SWOT yaitu mengevaluasi kekuatan (strengths), 
kelemahan (weaknesses), peluang (opportunities), dan ancaman (threats) 
walaupun secara detail redaksinya tidak dijelaskan tetapi untuk arah sama-sama 
mengarah pada satu makna. 
 
3. Metode Pembelajaran 
a) Menerapkan metode pembelajaran yang bervariasai  
Gambaran profesionalisme guru pendidikan agama Islam SDN 216 
Dualimpoe Kecamatan Maniangpajo Kabupaten Wajo dengan indikator 
penggunaan metode pembelajaran sebagai berikut:  
Untuk menyajikan materi pelajaran  perlu pemilihan metode pembelajaran  
yang tepat. Guru harus menggunakan metode yang bervariasi, dengan 
melihat kondisi materi pelajaran  disesuaikan dengan  kondisi kelas untuk 
menarik perhatian peserta didik, karena tidak ada sebenarnya metode 
yang paling  baik  namun guru harus pandai menyesuaikan materi dengan 
metode.60 
                                                          
59Rahmatiah “Wawancara”, SDN 216 Dualimpoe Kecamatan Maniangpajo Kabupaten 
Wajo, 5 Desember, 2017. 
60Rahmatiah, Guru Pendidikan Agama Islam SDN 216 Dualimpoe Wajo Utara, 
Wawancara oleh Penulis di Wajo, 5 Desember, 2017.  
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Pernyataan di atas, sejalan dengan hasil observasi penulis terhadap 
metode yang digunakan sesuai dengan materi pembelajaran dan metode yang 
digunakan bervariasi seperti metode tanya jawab, demonstrasi, kerja kelompok, 
dan ceramah, sehingga senang dan menarik perhatian peserta didik. Berdasarkan 
hasil wawancara dan observasi tersebut, guru pendidikan agama Islam SDN 216 
Dualimpoe Kecamatan Maniangpajo Kabupaten Wajo menggunakan metode 
pembelajaran tergolong baik, karena guru pendidikan agama Islam menggunakan 
metode pembelajaran dengan bervariasi dan disesuaikan dengan materi pelajaran 
dan taraf kemampuan peserta didik.  
Dalam proses pembentukan akhlak peserta didik di SDN 216 Dualimpoe 
Kecamatan Maniangpajo Kabupaten Wajo bukan suatu proses yang dapat terjadi 
dengan cepat dan dipaksakan, akan tetapi harus dilaksanakan secara berangsur-
angsur dan sesuai dengan pertumbuhan dan kemampuan serta umur peserta didik. 
Oleh karena itu, guru pendidikan agama Islam menerapkan metode dalam proses 
pembentukan akhlak peserta didik di antaranya: 
1) Metode Pembiasaan     
Adat kebiasaan yang telah terbiasa dilakukan oleh peserta didik sangat 
mempengaruhi perkembangan pribadinya. Pendidikan akhlak yang telah 
dibiasakan dalam kehidupan keluarga, dimulai dari rumah, dari pegaulan, yang 
dibimbing secara baik, berupa  petunjuk-petunjuk dan bimbingan serta contoh 
teladan.  
Sebagaimana pemaparan guru pendidikan agama Islam sebagai berikut: 
Kami selalu membiasakan sesuatu amal dengan tingkah laku seperti 
melatih peserta didik untuk mengerjakan ibadah, mengucapkan assalamu 
‘alaikum, basmalah, hamdalah, mengucapkan  terimah  kasih, cara  
bertamu,  dan ucapan serta tingkah laku lainnya yang sesuai dengan 
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tempatnya adalah suatu kebiasan yang akan membentuk akhlak seorang 
anak.61 
Berdasarkan uraian di atas, guru pendidikan agama Islam di SDN 216 
Dualimpoe Kecamatan Maniangpajo Kabupaten Wajo menerapkan metode 
pembiasaan dalam pembentukan akhlak peserta didik. Pembiasaan pada kebaikan 
sangat bermanfaat pada peserta didik, karena jika seorang anak dibiarkan 
melakukan hal-hal yang tidak benar atau hal yang kurang baik dan kemudian 
menjadi kebiasaanya, sesungguhnya amat sukar meluruskan kembali pada saat ia 
tumbuh dewasa. Oleh karena itu, sejak anak masih  kecil dibiasakan untuk bebuat 
baik agar kelak menjadi dewasa ia akan menjadi orang baik pula.  
2) Metode Keteladanan 
Metode keteladanan merupakan metode dasar dalam pendidikan, bahkan 
dalam aktivitas komunikasi antara seseorang dengan orang lain. Dalam metode 
keteladanan, pihak-pihak yang bersangkutan (guru dan peserta didik) saling 
mehamai akhlak yang dicerminkan dan seterusnya dijadikan contoh teladan yang 
baik.  
Hasil wawancara dengan guru pendidikan agama Islam sebagai berikut:  
Yang perlu diperhatikan dalam pembentukan akhlak peserta didik melalui 
dengan metode keteladanan di antaranya membiasakan untuk bersopan 
santun, menanamkan sikap sederhana dan selaku guru pendidikan agama 
Islam adalah merupakan keharusan bagi saya memberikan contoh yang 
baik bagi peserta didik untuk diikuti.62 
Hasil wawancara tersebut di atas, menggambarkan bahwa guru 
pendidikan agama Islam di SDN 216 Dualimpoe Kecamatan Maniangpajo 
Kabupaten Wajo berupaya membentuk akhlak peserta didik melalui metode 
keteladanan. Dalam upaya pembentukan akhlak peserta didik di SDN 216 
Dualimpoe Wajo Utara, metode-metode hendaknya dilakukan secara terpadu.  
                                                          
61Rahmatiah, Guru Pendidikan Agama Islam SDN 216 Dualimpoe Wajo Utara, 
Wawancara oleh Penulis di Wajo,  5 Desember 2017.    
62Baharuddin, Wakil Kepala SDN 216 Dualimpoe Wajo Utara, Wawancara oleh Penulis 
di Wajo, 5 Desember 2017.     
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Boleh jadi suatu metode pada saat tertentu dapat digunakan, namun pada saat 
yang lain tidak cocok diterapkan karena kondisi yang menghendaki. 
Hendaknya tidak menggunakan satu metode, akan tetapi dapat 
menggunanakan beberapa metode yang disesuaikan dengan usia dan tabiat 
anak, daya tangkap dan daya tolaknya sejalan dengan situasi akhlaknya. 
3) Metode Nasihat 
Di antara metode dan cara mendidik anak yang efektif dalam upaya 
pembetukan akhlak peserta didik tersebut diutarakan oleh guru pendidikan 
agama Islam di SDN 216 Dualimpoe Kecamatan Maniangpajo Kabupaten Wajo 
sebagai berikut: 
Alasan kami memilih metode nasihat dalam pembentukan akhlak peserta 
didik sebab nasihat sangat berperan dalam menjelaskan kepada anak 
tentang segala hakikat, menghiasinya dengan akhlak mulia, dan 
mengajarinya tentang prinsip-prinsip Islam.63 
Hasil wawancara di atas, mengidentifikasikan bahwa upaya peran guru 
pendidikan agama Islam dalam membentuk akhlak peserta didik sangat 
diharapkan khususnya dalam menggunakan metode  pemberian nasihat. Dalam 
al-Quranpun banyak menggunakan metode nasihat dalam membina dan 
mendidik.  
4) Metode Pengawasan 
Maksud dari pembinaan atau pembentukan akhlak peserta didik dengan 
pengawasan adalah mendampingi peserta didik dalam rangka membentuk akhlak, 
dan mengawasinya dalam mempersiapkan secara psikis dan sosial, dan 
menanyakan secara terus menerus tentang keadaannya, baik dalam pendidikan 
jasmani maupun dalam hal belajarnya.  
                                                          
63Rahmatiah, Guru Pendidikan Agama Islam SDN 216 Dualimpoe Wajo Utara, 
Wawancara oleh Penulis di Wajo5 Desember 2017. 
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Penulis wawancara dengan guru pendidikan agama Islam yang berkaitan 
metode pengawasan dalam membentuk akhlak peserta didik sebagai berikut: 
Pengawasan langsung kami lakukan pada jam pelajaran. Adapun di luar 
jam pelajaran pengawasan yang kami lakukan hanya bekerjasamaa dengan 
orang tua, karena kamipun masih sangat terbatas. Kami menerapkan 
metode pengawasan karena pada dasarnya bertujuan untuk mewujudkan 
manusia yang seimbang, yang dapat menjalankan kewajiban-kewajiban, 
baik dalam kehidupan keluarga maupun masyarakat. Dari situlah ia akan 
menjadi muslim, yang akan menjadi pondasi dalam pembinaan peraturan 
Islam sebagai prasyarat terwujudnya kejayaan Islam, sehingga anak akan 
loyal terhadap kebudayaan, kedudukan dan perannya.64  
Penulis mengamati proes pengawasan yang dilakukan guru pendidikan 
agama Islam, penulis berasumsi bahwa guru melakukan pengawasan, 
indikatornya apabila ada peserta didik yang  melakukan hall yang  tidak 
dinginkan, guru memberikan peringatan. Penerapan metode pengawasan dalam 
pembentukan akhlak peserta didik sangat bermanfaat, karena Islam dengan 
prinsip-prinsipnya yang universal dan dengan peraturan-peraturannya yang abadi, 
mendorong para orang tua dan pendidik untuk selalu mengawasi dan mengontrol 
peserta didik dalam setiap  segi kehidupan agar kelak peserta didik memiliki 
akhlak yang sesuai dengan ajaran agama Islam dan berguna bagi agama dan 
bangsa. 
Pengawasan merupakan upaya mendampingi anak dalam rangka 
pembentukan akidah dan peningkatan akhlak mulia secara intensif. Pengawasan 
dan pengontrolan kegiatan  dan pengalaman misalkan kegiatan salat maupun 
dalam belajarnya. Dalam proses pengawasan dan pengontrolan terhadap akhlak 
peserta didik guru pendidikan agama Islam SDN 216 Dualimpoe Kecamatan 
Maniangpajo Kabupaten Wajo menjelaskan: 
                                                          
64Rahmatiah, Guru Pendidikan Agama Islam SDN 216 Dualimpoe Wajo Utara, 
Wawancara oleh Penulis di Wajo 5 Desember 2017.    
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Bentuk pengawasan yang kami lakukan, ada yang langsung dan secara 
tidak langsung, pengawasan langsung itu dilakukan pada jam pelajaran, 
kerja sama dengan wali kelas, dan guru BK. Sedangkan pengawasan tidak 
langsung di luar jam pelajaran diupayakan bekerjasama dengan wali 
peserta didik.65 
Berdasarkan hasil observasi penulis, guru pendidikan agama Islam 
menerapkan pengawasan pada aspek kedisiplinan anak terhadap komitmen 
moralnya terhadap aturan Allah maupun aturan yang berlaku di sekolah dan 
dalam masyarakat yang telah mengakar. Oleh karena itu, pendidik tidak lengah 
dalam penerapan  aspek pengawasan, sehingga guru pendidikan agama Islam 
mudah memberi bimbingan dan peringatan kepada peserta didik. 
 
4. Teknik Pembelajaran 
Teknik pembelajaran dapat diartikan sebagai cara yang dilakukan 
seseorang dalam mengimplementasikan suatu metode secara spesifik. 
Sebagaimana dijelaskan oleh Guru PAI bahwa: 
Penggunaan metode ceramah pada kelas tentunya secara teknis 
tergantung pada jumlah peserta didik. Jumlah siswa yang saya didik 
tergolong sedikit karena hanya beberapa siswa yang beragama Islam, 
selebihnya beragama Tolotang. Dengan penggunaan metode diskusipun 
perlu digunakan teknik yang berbeda pada kelas yang siswanya tergolong 
aktif dengan kelas yang siswanya tergolong pasif. Dalam hal ini, saya bisa 
berganti-ganti teknik meskipun dalam metode yang sama.66 
Dari penjelasan di atas penulis dapat memahami bahwa teknik adalah cara 
implementasi metode dengan mempertimbangkan kesesuaian antara metode dan 
kapasitas ruang belajar dan situasi kelas sehingga proses pembelajaran dapat 
berjalan dengan efektif dan efisien serta terlaksananya proses pembelajaran yang 
menyenangkan. 
                                                          
65Rahmatiah, Guru Pendidikan Agama Islam SDN 216 Dualimpoe Wajo Utara, 
Wawancara oleh Penulis di Wajo, 5 Desember 2017. 
66Rahmatiah, Guru Pendidikan Agama Islam di SDN 216 Dualimpoe Kecamatan 
Maniangpajo Kabupaten Wajo, 5 Desember 2017. 
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5. Taktik Pembelajaran 
Taktik pembelajaran merupakan gaya seseorang dalam pembelajaran 
tertentu yang sifatnya individual. Misalkan, terdapat dua orang sama-sama 
menggunakan metode ceramah, tetapi mungkin akan sangat berbeda dalam taktik 
yang digunakannya. Dalam penyajiannya, yang satu cenderung banyak diselingi 
dengan humor karena memang dia memiliki sense of humor yang tinggi, 
sementara yang satunya lagi kurang memiliki sense of humor, tetapi lebih banyak 
menggunakan alat bantu elektronik karena dia memang sangat menguasai bidang 
itu. Dalam gaya pembelajaran akan tampak keunikan atau kekhasan dari masing-
masing guru, sesuai dengan kemampuan, pengalaman dan tipe kepribadian dari 
guru yang bersangkutan. Dalam taktik ini, pembelajaran akan menjadi sebuah 
ilmu sekaligus juga seni (kiat). 
Terkait masalah ini, Guru PAI memiliki taktik tersendiri sebagaimana 
dijelaskan bahwa: 
Sebelum memulai pembelajaran saya bertanya kepada siswa-siswa saya 
apakah mereka siap menerima pelajaran, ketika proses pembelajaran 
sementara berlangsung dan terdapat siswa yang ngantuk atau bosan saya 
selipkan cerita atau kisah atau hiburan untuk mengambil hati para siswa 
sehingga mereka bisa fokus kembali dengan materi pembelajaran yang 
saya bawakan.67 
Hasil wawancara di atas senada dengan salah satu peserta didik yang 
penulis wawancarai bahwa: 
Guru pendidikan agama Islam selalu bertanya tentang kesiapan kami 
sebelum memulai pelajaran, sering pula menanyakan apa yang telah kami 
pelajari minggu yang lalu. Selain itu, guru pendidikan Agama Islam 
menceritakan kisah menarik yang berhubungan dengan pelajaran atau 
memberikan hiburan ketika ada teman-teman yang tidak memperhatikan 
apa yang disampaikan oleh beliau.68 
                                                          
67Rahmatiah, Guru Pendidikan Agama Islam di SDN 216 Dualimpoe Kecamatan 
Maniangpajo Kabupaten Wajo, 5 Desember 2017. 
68Ambo Enre, Peserta Didik SDN 216 Dualimpoe Kecamatan Maniangpajo Kabupaten 
Wajo, 16 Februari 2018. 
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Dari penjelasan di atas, penulis memahami bahwa taktik pembelajaran 
lebih mengarah kepada gaya mengajar untuk memfokuskan perhatian peserta 
didik baik itu dengan cara menghibur, bercerita, dan lain-lain sebagainya. 
6. Menggunakan berbagai media pembelajaran 
Gambaran profesionalisme guru pendidikan agama Islam SDN 216 
Dualimpoe Kecamatan Maniangpajo Kabupaten Wajo dengan indikator 
penggunaan media pembelajaran. Penulis wawancara dengan guru pendidikan 
agama Islam SDN 216 Dualimpoe Kecamatan Maniangpajo Kabupaten Wajo 
mengatakan bahwa:  
Kami menggunakan media sesuai dengan materi pembelajaran seperti 
yang biasa digunakan berupa grafik, poster, dan  CD Film  serta 
menggunakan media pembelajaran yang sangat sederhana yang ada di 
lingkungan sekolah. Artinya apapun media yang kami gunakan 
disesuaikan dengan materi dan kemampuan peserta didik dalam menerima 
pelajaran69 
Pernyataan di atas, searah dengan hasil observasi yang dilakukan penulis 
bahwa guru pendidikan agama Islam menggunakan media pembelajaran secara 
bervariasi, meskipun medianya masih dominan manual. Dengan demikian, bahwa 
penggunaan media pembelajaran secara bervariasi sebagaimana yang digunakan 
guru mata pelajaran umum, dan menggunakan media pembelajaran  dalam 
menjelaskan materi dengan keadaan alam yang ada di lingkungan sekolah.  
Dari beberapa hasil wawancara di atas, bahwa guru pendidikan agama 
Islam yang profesional, dituntut memiliki keahlian dalam bidangnya Dengan 
keahliannya itu, guru pendidikan agama Islam dapat mengabdikan dirinya 
berdasarkan hati nuraninya sendiri terhadap kepentingan masyarakat. Penulis 
berasumsi bahwa seorang guru hanya bisa sukses dalam menjalankan tugasnya 
sebagai seorang pendidik, pengajar, pembimbing, dan pelatih yang ideal, jika ia 
                                                          
69Rahmatiah, Guru Pendidikan Agama Islam SDN 216 Dualimpoe Wajo Utara, 
Wawancara oleh penulis di Wajo, 5 Desember, 2017.  
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memiliki keterampilan dan kemampuan mengelola media pembelajaran. 
Pemilihan media juga harus disesuaikan dengan tingkat imajinasi peserta didik 
unuk bisa memahaminya. Sehingga dari hasil penggunaan media itu akan tumbuh 
peserta didik yang cerdas serta dapat mengaktualisasikan makna keilmuan yang 
telah dipelajarinya. 
7. Mengevaluasi hasil pembelajaran 
Gambaran profesionalitas guru dengan indikator pelaksanaan evaluasi 
hasil pembelajaran. Hasil wawancara dengan salah seorang guru pendidikan 
agama Islam di SDN 216 Dualimpoe Kecamatan Maniangpajo Kabupaten Wajo 
menjelaskan sebagai berikut: 
Kami sebagai guru mengevaluasi keseluruhan proses pembelajaran ada 
evaluasi awal pelaksanaan pengajaran, evaluasi akhir dan tindak lanjut.70 
Kami menilai dan mengevaluasi hasil pembelajaran baik yang berkaitan 
dengan kognitif, afektif maupun psikomotorik.71  
 Berdasarkan hasil observasi penulis pada lokasi penelitian, dan 
menemukan adanya evaluasi yang dilaksanakan guru baik itu evaluasi pada 
proses pembelajaran maupun evaluasi setiap sub pembelajaran. Penulis 
wawancara dengan salah seorang peserta didik yang berkaitan dengan evaluasi 
pembelajaran yang dilakukan oleh guru pendidikan agama Islam di SDN 216 
Dualimpoe Kecamatan Maniangpajo Kabupaten Wajosebagai berikut: 
Biasanya setiap akhir proses pembelajaran ada evaluasi dan ada juga 
mingguan dan ada pula persemester. Evaluasi tersebut membangkitkan 
semangat, karena kami langsung tahu kemampuan kami seberapa jauh 
kemampuan kami menyerap pelajaran.72 
Berdasarkan wawancara dan hasil observasi menunjukkan bahwa guru 
pendidikan agama Islam di SDN 216 Dualimpoe Wajo Utara, telah melaksanakan 
                                                          
70Rahmatiah Guru Pendidikan Agama Islam SDN 216 Dualimpoe Wajo Utara, 
Wawancara oleh penulis di Wajo, 5 Desember, 2017.    
71Rahmatiah, Guru Pendidikan Agama Islam SDN 216 Dualimpoe Wajo Utara, 
Wawancara oleh penulis di Wajo, 5 Desember, 2017. 
72Rahmatiah, Guru Pendidikan Agama Islam SDN 216 Dualimpoe Wajo Utara, 
Wawancara oleh penulis di Wajo, 5 Desember, 2017.  
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evaluasi pembelajaran dengan baik mulai dari evaluasi awal, evaluasi pada saat 
proses pembelajaran, dan evaluasi akhir semester guna mengukur kemampuan 
peserta didik. Guru pendidikan agama Islam di SDN 216 Dualimpoe Kecamatan 
Maniangpajo Kabupaten Wajo harus menguasai teknik evaluasi dan 
menerapkannya, yaitu dasar psikologis (penilaian selalu dibutuhkan terhadap 
setiap usaha yang dilakukan), dasar didaktis (selain menilai hasil belajar peserta 
didik juga menilai hasil dari usaha-usaha guru sebagai pendidik) dan  dasar 
administratif (data penilaian terangkum dalam rapor) agar mudah diidentifikasi. 
 
3. Faktor Pendukung dan Penghambat Strategi Guru Pendidikan Agama 
Islam di SDN 216 Wajo 
a. Faktor Penghambat 
1) Faktor Internal 
Faktor yang menghambat internal strategi guru pendidikan agama Islam 
di dalam pembentukan akhlak di SDN 216 Dualimpoe Kecamatan Maniangpaten 
Wajo yaitu sebagai berikut: 
a) Media pembelajaran yang masih terbatas 
b) kesadaran peserta didik untuk disiplin yang disebabkan masih labil secara 
usia. 
c) Karena dalam keseharian peserta didik muslim berkumpul (berteman) 
dengan peserta didik lainnya yang beragama Tolotang (Hindu), sehingga 
hal tersebut memengaruhi akhlak peserta didik yang beragama Islam, 
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meskipun di sisi lain juga berdampak baik untuk peserta didik ditinjau 
dari hubungan sosial.73 
d) Tidak tersedianya mushollah di sekolah sehingga guru pendidikan agama 
Islam sulit dalam untuk memantau ibadah peserta didik.74 
                                                          
73Observasi di Lingkungan Tempat Tinggal Peserta Didik SDN Dualimpoe Kecamatan 
Maniangpajo kabupaten Wajo. 
74Observasi di SDN Dualimpoe Kecamatan Maniangpaten Wajo. 
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2) Faktor Eksternal 
Faktor yang menghambat eksternal strategi guru pendidikan agama Islam 
di dalam pembentukan akhlak di SDN 216 Dualimpoe Kecamatan Maniangpaten 
Wajo yaitu sebagai berikut: 
a) Lingkungan peserta didik yang bercampur baur dengan agama Tolotang 
sehingga peserta didik yang masih labil mudah terpengaruh untuk 
mengikuti kebiasaan mereka. Misalnya, peserta didik di usia yang sangat 
senang bermain bahkan tetap bermain bersama teman-temannya yang  
berbeda agama di waktu shalat telah tiba.75 
b) Afiliasi dengan pemerintah yang masih kurang.76 
c) Kebebasan peserta didik di luar jam sekolah dalam mengendalikan 
teknologi merupkan salah satu faktor penghambat sebab dikhatirkan 
kurangnya pengawasan dari oranngtua (boleh jadi memberi kebebasan) 
membuat peserta didik bebas mengakses situs dewasa atau situs-situas 
lainnya yang memuat ajaran kekerasan.77 
b. Faktor Pendukung 
1) Faktor Internal 
Faktor yang pendukung (eksternal) strategi guru pendidikan agama Islam 
di dalam pembentukan akhlak di SDN 216 Dualimpoe Kecamatan Maniangpaten 
Wajo yaitu sebagai berikut: 
                                                          
75
 Observasi di Lingkungan Tempat Tinggal Peserta Didik SDN Dualimpoe Kecamatan 
Maniangpajo kabupaten Wajo. 
76 Abdul Rahim, Kepala Sekolah SDN 216 Dualimpoe Wajo Utara, Wawancara oleh penulis di 
Wajo, 5 Desember, 2017. 
77 Rahmatiah, Guru Pendidikan Agama Islam SDN 216 Dualimpoe Wajo Utara, Wawancara oleh 
penulis di Wajo, 5 Desember, 2017. 
88 
 
a) Peserta didik muslim memiliki hubungan baik dengan peserta didik 
lainnya yang beragama Tolotang, sehingga jiwa sosial peserta didik telah 
terbangun untuk saling menghargai satu sama lain.78 
b) Beberapa peserta didik memiliki kemampuan yang baik dalam 
menghayati pelajaran sehingga cukup mudah dilakukan pembagian 
kelompok dalam pembelajaran.79 
c) Hubungan dengan sesama pendidik (tenaga pengajar dalam komponen 
keorganisasian) yang saling bersinergi.80 
2) Faktor Eksternal 
Faktor pendukung (eksternal) strategi guru pendidikan agama Islam di 
dalam pembentukan akhlak di SDN 216 Dualimpoe Kecamatan Maniangpaten 
Wajo yaitu sebagai berikut: 
a) Kerjasama dengan orangtua/wali santri yang ditanggapi dengan baik, hal 
ini dapat diamati ketika diadakan rapat dengan orangtua/wali peserta 
didik.81 
b) Adanya sumbangan buku/media dan anggaran dari pemerintah yang cukup 
membantu proses pembelajaran.82 
Dari penjelasan tersebut dapat dipahami bahwa terdapat beberapa faktor 
penghambat dan pendukung strategi guru pendidikan agama Islam dalam 
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pembentukan akhlak peserta didik. Oleh karena itu, hal semacam ini perlu 
menjadi catatan bagi setiap pengurus yang terdaftar dalam struktur sekolah 
untuk lebih bersinergi dan membenahi setiap ancaman yang ada. Terkait masalah 
strategi sebagaimana dijelaskan sebelumnya bahwa setiap perencanaan 
semestinya perlu diperhatikan kekuatan, kelemahan, ancaman, dan peluangnya 





Dari uraian sebagaimana dijelaskan pada BAB IV maka penelitian ini 
dapat disimpulkan sesuai fokus dan rumusan masalah yang telah terjawab, 
sebagai berikut: 
1. Kompetensi guru pendidikan agama Islam meliput; kompetensi 
paedagogik, kompetensi kepribadian (berwibawa, teladan), kompetensi 
sosial, kompetensi profesional (perencanaan, pelaksanaan, peningkatan, 
dan pengembangan). Peran guru pendidikan agama Islam meliputi; 
sebagai komunikator, sebagai motivator, sebagai pendidik dan 
pembimbing. 
2. Strategi yang digunakan guru pendidikan agama Islam meliputi 
perencanaan konsep yang akan direalisasikan, yaitu sebagai berikut: 
a. Pendekatan pembelajaran; yang mana diterapkan pendekatan yang 
berpusat pada pendidik dan peserta didik 
b. Strategi pembelajaran meliputi; 
1) Menyusun RPP 
2) Metode pembelajaran; yang mana diterapkan metode bervariasi 
sesuai kondisi dan keadaan forum kelas. 
3) Teknik pembelajaran 




3. Faktor pendukung dan penghambat meliputi; Media pembelajaran yang 
masih terbatas, kesadaran peserta didik untuk disiplin, Tidak tersedianya 
mushollah di sekolah, dan afiliasi dengan pemerintah yang masih kurang. 
Sedangkan faktor pendukung meliputi; jiwa sosial peserta didik telah 
terbangun untuk saling menghargai satu sama lain, beberapa peserta didik 
memiliki kemampuan yang baik dalam menghayati pelajaran, hubungan 
dengan sesama pendidik (tenaga pengajar dalam komponen 
keorganisasian) yang saling bersinergi, Kerjasama dengan orangtua/wali 
santri yang ditanggapi dengan baik, dan sumbangan buku/media dan 
anggaran dari pemerintah yang cukup membantu proses pembelajaran. 
B. Implikasi 
Dalam implikasi pada sub-bab ini, peneliti memberikan saran yang 
berkaitan dengan penelitian sebagai berikut: 
1. Hendaknya hubungan antar sesama  tenaga pendidik lebih bersinergi 
untuk tercapainya visi, misi, dan tujuan sekolah. 
2. Hendaknya pengawasan terhadap peserta didik ditingkatkan sebab 
generasi zaman sekarang adalah bangsa di masa mendatang. 
3. Hendaknya fasilitas sekolah dibenahi demi kelancaran proses 
pembelajaran. 
4. Hendaknya afiliasi dengan pemerintah dan kerja sama dengan orangtua 
wali dieratkan. 
5. Hendaknya disediakan mushollah sekolah sehingga ibadah peserta didik  
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STRATEGI GURU PAI DALAM PEMBENTUKAN AKHLAK PESERTA 
DIDIK SDN 216 DUALIMPOE KECAMATAN MANIANGPAJO 
KABUPATEN WAJO 
1 Profil Sekolah 
2 Fasilitas Sekolah 
3 Komponen-komponen Sekolah 
4 Strategi Guru PAI 








Guru Pendidikan Agama Islam/ Guru Mata Pelajaran Lain 
1. Bagaimana kompetensi guru PAI di SDN 216 Dualimpoe Kecamatan 
Maniangpajo Kabupaten Wajo? 
2. Bagaimana strategi bapak/ibu dalam mengajarkan bidang studi pendidikan 
agama Islam di 216 Dualimpoe Kecamatan Maniangpajo Kabupaten Wajo? 
3. Metode apa yang bapak/ibu gunakan? Bagaimana penerapannya? 
4. Apakah bapak/ibu merasa bahwa metode, dan strategi, teknik, dan taktik  
pembelajaran yang bapak/ibu gunakan telah berhasil? 
5. Bagaimana respon peserta didik terhadap model pembelajaran yang 
bapak/ibu terapkan? 
6. Bagaimana akhlak keseharian peserta didik selama berada di dalam 
lingkungan sekolah? 
7. Apakah bapak/ibu memiliki inisiatif untuk melihat akhlak keseharian 
peserta didik di luar lingkungan sekolah? 
8. Akhir-akhir ini sering terjadi kriminalisasi seperti copet, jambret,  
pembegalan. Kebanyakan dari mereka adalah anak sekolah. Dari fakta-
fakta ini; 
• Menurut bapak/ibu, bagaimana kualitas pendidikan di 216 Dualimpoe 
Kecamatan Maniangpajo Kabupaten Wajo? 
• Apakah pergaulan dengan teman sebaya dapat mempengaruhi akhlak 
peserta didik? 
• Apakah bapak/ibu pernah memberikan penyuluhan/nasehat kepada 
peserta didik tentang bahaya dari kejahatan sebagaimana yang 
disebutkan di atas? 
• Apakah peserta didik 216 Dualimpoe Kecamatan Maniangpajo 
Kabupaten Wajo pernah terlibat dalam kejahatan-kejahatan seperti 
yang telah disebutkan di atas? 
9. Akhlak peserta didik di luar atau di dalam lingkungan sekolah akan 
berdampak pada dirinya, pada keluarganya, dan pada sekolahnya. 
• Bagaimana pandangan bapak/ibu dengan pernyataan di atas? 
• Apakah bapak/ibu pernah melakukan pendekatan kepada 
orangtua/wali peserta didik untuk bersinergi dalam menanamkan 
akhlak anak-anak mereka? Kalau iya, seperti apa pola sinergitas yang 
disepakati? Dan bagaimana hasil dari sinergitas antara bapak/ibu dan 




10. Apa saja hambatan-hambatan bapak/ibu dalam menanamkan karakter 
Islami terhadap peserta didik? 
a. Hambatan Internal 216 Dualimpoe Kecamatan Maniangpajo 
Kabupaten Wajo; 
• Hambatan mengenai keamanan sekolah? 
• Hambatan mengenai sistem sekolah? 
• Hambatan mengenai motivasi Siswa? 
• Hambatan mengenai sarana dan prasarana sekolah? 
• Hambatan mengenai literatur sekolah? 
b. Hambatan eksternal 216 Dualimpoe Kecamatan Maniangpajo 
Kabupaten Wajo; 
• Hambatan mengenai kerjasama dengan orangtua/wali peserta 
didik? 
• Hambatan mengenai respon negatif pemerintah? 
• Hambatan mengenai kerjasama dengan instansi lain? 
11. Apa saja faktor pendukung dalam usaha anda menanamkan karakter Islami 
terhadap peserta didik di 216 Dualimpoe Kecamatan Maniangpajo 
Kabupaten Wajo? 
a. Faktor pendukung internal; 
• Motivasi siswa? 
• Sarana prasarana? 
• Ketersediaan literatur? 
b. Faktor pendukung eksternal; 
• Respon positif pemerintah? 
• Faktor pendukung dari kerjasama dengan instansi lain? 
12. Apa visi anda selanjutnya untuk  membina peserta didik sehingga mereka 
















1. Bagaimana pendapat bapak/ibu mengenai eksistensi (keberadaan) guru PAI 
di 216 Dualimpoe Kecamatan Maniangpajo Kabupaten Wajo? 
2. Kurikulum apa yang digunakan pada 216 Dualimpoe Kecamatan 
Maniangpajo Kabupaten Wajo? 
3. Bagaimana cara mengajar guru PAI di kelas? 
4. Apakah RPP yang digunakan guru PAI disediakan oleh sekolah atau 
disusun sendiri oleh guru bersangkutan? 
5. Apakah guru bidang studi PAI memiliki peranan penting di dalam 
lingkungan sekolah, terkhusus 216 Dualimpoe Kecamatan Maniangpajo 
Kabupaten Wajo? 
a. Bagaimana peran guru PAI ketika melaksanakan proses 
pembelajaran? 
b. Apa saja capaian yang dikehendaki dalam pelajaran PAI? 
c. Apakah tujuan dari pelajaran PAI telah tercapai? 
6. Menurut bapak/ibu, apakah bidang PAI mendapatkan perhatian yang serius 
dari segenap elemen sekolah? Jelaskan! 
7. Seberapa penting PAI untuk peserta didik menurut bapak/ibu? 
8. Apakah ada kaitan antara pelajaran PAI dengan akhlak peserta didik? Jika 
iya, maka seperti apa kaitannya? 
9. Bagaimana akhlak guru PAI dalam kesehariannya selama berada di dalam 
lingkungan sekolah? 
10. Menurut anda apakah sekolah ini telah menyediakan sarana dan prasarana 
(fasilitas) belajar yang memadai? 
a. Bagaimana keterampilan guru bidang studi PAI; 
• Kreativitas dan inovasinya? 
• Apakah anda senang dengan gaya mengajarnya? 
• Bagaimana bentuk evaluasinya? 
b. Bagaimana keadaan fasilitas gedung yang ada di 216 Dualimpoe 
Kecamatan Maniangpajo Kabupaten Wajo? 
c. Bagaimana kelengkapan referensi buku yang tersedia di 
perpustakaan? 
d. Bagaimana kelengkapan laboratorium? 
e. Bagaimana fasilitas olahraga untuk memenuhi life skill siswa? 
11. Bagaimana tingkat keamanan yang diterapkan untuk menciptakan situasi 
yang aman dan kondusif pada 216 Dualimpoe Kecamatan Maniangpajo 
Kabupaten Wajo? 
13. Akhir-akhir ini sering terjadi kriminalisasi seperti copet, jambret,  




di luar nikah. Kebanyakan dari mereka adalah anak sekolah. Dari fakta-
fakta ini; 
• Apakah pergaulan dengan teman sebaya dapat mempengaruhi akhlak 
peserta didik? 
• Apakah bapak/ibu pernah memberikan penyuluhan/nasehat kepada 
peserta didik tentang bahaya dari kejahatan sebagaimana yang 
disebutkan di atas? 
• Apakah peserta didik 216 Dualimpoe Kecamatan Maniangpajo 
Kabupaten Wajo pernah terlibat dalam kejahatan-kejahatan seperti 
yang telah disebutkan di atas? 
• Bagaimana upaya untuk melindungi peserta didik khususnya di 216 
Dualimpoe Kecamatan Maniangpajo Kabupaten Wajo agar tidak 
terpengaruhi oleh kebiasan-kebiasan buruk di atas? 
14. Akhlak peserta didik di luar atau di dalam lingkungan sekolah akan 
berdampak pada dirinya, pada keluarganya, dan pada sekolahnya. 
• Bagaimana pandangan bapak/ibu dengan pernyataan di atas? 
• Apakah bapak/ibu pernah melakukan pendekatan kepada 
orangtua/wali peserta didik untuk bersinergi dalam menanamkan yang 
baik anak-anak mereka? Kalau iya, seperti apa pola sinergitas yang 
disepakati? Dan bagaimana hasil dari sinergitas antara bapak/ibu dan 
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